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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil

keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:
0543b/U/1987.

A. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam

huruf Latin dapat dilihat pada halaman berikut:

Table 0.1 Transliterasi Konsonan

Arab | Nama Huruf Latin Nama
| Alif dﬂaanL‘;anl; vay | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
i Ta T Te
< Sa S Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
e e e
e Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
5 Zal Z Zet (dengan titik diatas
B) Ra R Er
3 Zai Z Zet
o Sin S Es
> Syin Sy Es dan ye

vil




i i " oty
De (dengan titik
- P N fiiba\%vah)
Te (dengan titik
- Ta ! (diba%vah
i ‘ oy
< “Ain g Apostrof terbalik
d Gain G Ge
> | P F Ef
é Qof Q Qi
8 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
© Nun N En
3 Wau w We
- Ha H Ha
s Hamzah 0 Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti
vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah
atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).
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B. Vocal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap
atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya
berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Table 0.2 Transliterasi Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruflatin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnyaberupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa
gabungan huruf, yaitu:

Table 0.3 Transliterasi Vokal Rangkap

Tanda Nama Huruf Nama
Latin
o Fathah dan ya Ai Adanl
¥ Fathah dan Au A dan U
wau
S kaifa
J}m : haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Table 0.4 Transliterasi Maddah



Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
huruf tanda
so |V Fathah dan . a dan garis
' alif atau ya diatas
4 -
S o Kasrah dan ya 1 + cam gatis
atas
s Dammah dan _ u dan garis
b i
wau atas
Contoh
&G mata

D. Ta marbitah

Transliterasi untuk ta marbiutah ada dua, yaitu: ta
marbiitah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbitah
yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
[h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbiitah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al/- serta
bacaan kedua kata itu terpisah, maka fa marbitah itu
ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

54T alpikmah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda Tasydid (<) dalam



transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

&5 : Rabbana
Jika huruf « ber-tasydid di akhir sebuah kata dan

didahului oleh huruf kasrah (;2) maka ia ditransliterasi seperti

huruf maddabh (7).
Contoh:

ek Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aliy)

. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf O (alif lam ma arifah). Dalam pedoman

transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-,
baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contohnya:

tenidl s al-syamsu (bukan asy-syamsu)

. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*)
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir
kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contohnya:
0358 ta’ muriina
3e Lsyai’un
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H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa
Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi
adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam
bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim
dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia,
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak
lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-
Qur'an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun,
bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Al-Sunnah gabl al-tadwin

1. Laf al jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr
dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa
nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:
M s s dinullah
;»\\f : billah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan
kepada lafz al jalalah, ditransliterasi dengan huruf [£].
Contoh:

EZER 2 hum fi rahmatillah

J. Huruf kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital
(All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai
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ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan
pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang
(al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal xvii dari judul referensi
yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis
dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR).

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam
bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak
terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Maka dari itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Secara normatif, Islam sangat menjunjung tinggi
pernikahan monogami dan keharmonisan rumah tangga,
melarang segala bentuk hubungan di luar ikatan perkawinan
yang sah. Namun, realitas menunjukkan adanya praktik open
marriage di mana pasangan suami istri terlibat dalam hubungan
seksual dengan individu lain di luar perkawinan, sebuah
perilaku yang kontradiktif dengan nilai-nilai agama dan sosial.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik open
marriage di platform sosial media “X” melalui lensa magasid
syari’ah. Rumusan masalah utama yang diajukan adalah apa
faktor yang melatarbelakangi terjadinya praktik open marriage
di sosial media X dan bagaimana analisis magasid syari’ah
terhadap praktik open marriage di sosial media X. Untuk
menjawab rumusan masalah tersebut, penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus,
mengumpulkan data melalui wawancara dengan beberapa
pasangan yang terlibat dalam praktik open marriage dan
dokumentasi dari platform “X”.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor suami istri
melakukan praktik open marriage di platform sosial media “X”
dikarenakan kuranganya kepuasan dalam rumah tangga baik itu
kebutuhan emosional maupun seksual. Secara syariat open
marriage mengarah pada perbuatan haram dan merusak
kemaslahatan serta bertentangan dengan maqgasid syari’ah.
Praktik ini dapat dicegah dengan beberapa langkah, antara lain
kontribusi instansi pemerintahan terkait untuk merumuskan
kebijakan-kebijakan yang tegas terkait praktik-praktik
penyimpangan yang terjadi, meningkatkan pendidikan agama
dan mengoptimalkan peran profesional dalam memberikan
edukasi dan pemahaman terkait prinsip-prinsip perkawinan
dalam Islam, serta konsekuensi negatif dari penyimpangan
praktik perkawinan.

Kata kunci: Perkawinan, Magasid Syari’ah, Open Marriage
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ABSTRACT

Normatively, Islam highly values monogamous marriage
and domestic harmony, prohibiting all forms of relationships
outside of a valid marriage bond. However, reality shows that there
are practices of open marriage in which married couples engage
in sexual relationships with other individuals outside of marriage,
a behavior that contradicts religious and social values.

This study aims to analyze the practice of open marriage
on the social media platform “X” through the lens of maqgasid
syari’ah. The main research question posed is, what factors
underlie the occurrence of open marriage practices on social
media platform “X”, and how does the maqasid syari’ah analysis
apply to open marriage practices on social media platform X. To
address this research question, this study employs a qualitative
approach using a case study method, collecting data through
interviews with several couples involved in open marriage
practices and documentation from the “X” platform.

The research findings indicate that the factors driving
spouses to engage in open marriage practices on the social media
platform “X” stem from a lack of satisfaction within the household,
both emotionally and sexually. From a Sharia perspective, open
marriage leads to prohibited actions, undermines the greater good,
and contradicts the objectives of Sharia law. This practice can be
prevented through several steps, including the contribution of
relevant government agencies in formulating clear policies
regarding deviant practices, enhancing religious education, and
optimizing the role of professionals in providing education and
understanding regarding the principles of marriage in Islam, as
well as the negative consequences of deviant marriage practices.
Keywords: Marriage, Maqasid Syari’ah, Open Marriage
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Terbentuknya suatu keluarga diakibatkan adanya
perkawinan antara pria dan wanita yang saling mencintai
kemudian disatukan dengan akad yang sangat kuat yaitu
perkawinan®. Perkawinan dipandang sebagai institusi yang
suci dan diberkahi Allah SWT yang dibekali tanggung jawab
saling melengkapi dan saling melindungi antara suami-istri.
Dengan adanya perkawinan antara pria dan wanita bukan
hanya menjadikan hubungan semakin kuat dan sah dimata
hukum, agama, dan masyarakat tetapi tujuan utama dari
perkawinan merupakan untuk mewujudkan kehidupan
keluarga dan kehidupan rumah tangga yang penuh ketentraman
(sakinah), penuh cinta (mawaddah), dan penuh kasih sayang
(wa rahmah)’.

Sebagaimana Allah SWT telah menuangkan firman-Nya
dalam Al-Qur’an Surah Ar-Rum ayat 21 sebagai berikut;

A Byl i dl 33 A 518 3l zastis O
4

238 0¥ AS G O 5 5 i Jass i)
® &850

2 Beni Ahmad Saebani, Hukum Perkawinan Islam Dan Isu-Isu Kontemporer
Hukum Keluarga (Pustaka Setia, 2023).13.

3 Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam Di Indonesia (Depok: Raja Grafindo
Persada, 2021). 54.
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir.” (Q.S. 30 [Ar-Rum]: 21)*

Ayat ini menegaskan bahwa Allah SWT menciptakan
pasangan hidup (suami dan istri) dari jenis yang sama
(manusia) untuk saling melengkapi, mendukung, dan merasa
tentram satu sama lain. Hubungan perkawinan yang dibentuk
oleh-Nya mengandung rasa kasih sayang yang dalam, Jyang
menjadi salah satu tanda kebesaran dan kekuasaan Allah bagi
mereka yang merenung dan berrfikir. Ayat ini menunjukkan
bahwa dalam Islam perkawinan bukan hanya sebagai
hubungan sosial, tetapi juga memiliki dimensi spiritual dan
rohani yang mendalam.

Di sisi lain, dalam hukum positif Indonesia tujuan
perkawinan diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 tentang perkawinan. Undang-undang ini menegaskan
bahwa tujuan perkawinan merupakan untuk membentuk
keluarga yang bahagia dan kekal. Perkawinan juga dianggap
sebagai pangkal dari terbentuknya masyarakat yang
berkeadilan dan beradab. Sesuai dengan Pasal 2 Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974, tujuan perkawinan di Indonesia
merupakan membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah, wa

rahmah, kemudian menciptakan lingkungan keluarga yang

4 Departemen Agama R1, AI-Qur“an Dan Terjemahnya, 406.



harmonis dan sejahtera, dan memberikan perlindungan hukum
bagi setiap anggota keluarga.’

Meskipun ayat dan undang-undang diatas menunjukkan
idealism tentang perkawinan yang harmonis dan penuh kasih
sayang, pada faktanya membangun keluarga yang ideal
bukanlah hal yang mudah. Dalam kehidupan sebagai pasangan
suami-istri seringkali menemui tantangan dan konflik yang
sangat berpengaruh bagi keberlangsungan rumah tangga. Salah
satu ujian dalam membangun keluarga merupakan
ketidakharmonisan rumah tangga yang dapat mengantarkan

pada perceraian.®

Faktor terbesar penyebab perceraian
merupakan faktor internal (ekonomi) dan faktor eksternal
(perselingkuhan).”  Faktor lain  penyebab terjadinya
ketidakharmonisan rumah tangga yang sering disepelekan
merupakan komunikasi yang merupakan upaya untuk
menjembatani dan merawat cinta antara suami dan istri®.
Dalam Islam diajarkan bahwa suami dianggap sebagai figur
utama sementara istri berperan sebagai pendamping untuk
menyeimbangkan karakter suami. Maka dari itu, komunikasi

dalam rumah tangga haruslah jujur dan terbuka agar tercapai

3 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, 1974.

¢ Burhanudin, “Ini Penyebabnya! Kenapa Angka Perceraian Di Indonesia
Meningkat Setiap Tahunnya,” TrendBerita.Com, 2023. Diakses pada 23 Juli 2024
pukul 12.34 WIB.

7 R Jannah, “Identifikasi Faktor Penyebab Perceraian Sebagai Dasar Konsep
Pendidikan Pranikah Di Kabupaten Banyuwangi,” Jurnal Illmiah Universitas
Batanghari Jambi, 2019, 19.

8 Najichah & Alfian Qodri Azizi, "Implikasi Inisiatif Perceraian Terhadap Hak
Nafkah Istri", Journal of Islamic Studies and Humanities, Vol. 5 No. 1, (2020),
44, doi:10.21580/jish.v5i1.6960.



sebuah pemahaman dan solusi yang menguntungkan bagi
suami dan istri.

Namun, dalam konteks modern, komunikasi seringkali
menghasilkan solusi yang kurang tepat termasuk dalam
hubungan interpersonal dan didukung dengan adanya arus
globalisasi yang membawa berbagai macam pemikiran barat
salah satunya open marriage. Open marriage, di mana konsep
ini melibatkan kesepakatan antara pasangan untuk
mangizinkan interaksi dan memperbolehkan keterlibatan
orang lain di luar hubungan mereka dan hanya dilakukan untuk

mengeksplorasi hubungan seksual saja.’

Terkadang open
marriage dipandang sebagai upaya memperdalam keintiman
atau kebebasan personal dan dianggap sebagai solusi yang
menjanjikan bagi pasangan. Dibalik perspektif tersebut, open
marriage seringkali menghasilakan konsekuensi yang merusak
seperti kecemburuan, kurangnya kepercayaan, dan konflik
emosional yang mendalam.'® Perkawinan konsep ini dianggap
bertentangan dengan perspektif tradisional tentang perkawinan
dan keluarga yang menekankan monogami dan kesetiaan
antara suami dan istri.

Di Indonesia, asas monogami menjadi prinsip utama dalam
institusi perkawinan yang diatur oleh Undang-Undang Nomor
1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Asas monogami mengatur

bahwa pada satu waktu, seseorang hanya dapat memiliki satu

® Susan Wenzel, 4 Happy Life in an Open Reltion Ship: The Essential Guide to a
Healty Adn Fulfilling Nonmonogamous Love Live, (San Fransisco: Cronicle
Book, 2020), 23-29.

10 Rhea Orion, 4 Therapist’s Guide to Consensual Nonmonogamy, (New York:
Routledge, 2018), 39.



pasangan hidup yang sah secara hukum. Prinsip ini sejalan
dengan nilai-nilai budaya dan agama mayoritas di Indonesia,
terutama Islam, yang menegaskan pentingnya kesetiaan dan
keberadaan satu pasangan dalam perkawinan. Monogami
menjadi landasan hukum dalam menjalankan perkawinan di
Indonesia, dan melindungi hak dan kepentingan suami, istri,
dan anak-anak mereka. Meskipun demikian, penting untuk
diakui bahwa praktik monogami di Indonesia tidak selalu
berjalan mulus, dan masih terdapat kasus-kasus poligami yang
terjadi, terutama di kalangan masyarakat yang menganut
agama Islam. Namun, asas monogami tetap menjadi prinsip
yang dijunjung tinggi dan diatur secara hukum dalam institusi
perkawinan di Indonesia.!!

Fenomena open marriage yang menganut konsep

)'2 merupakan sebuah

consensual non-monogamy (CNM
pelanggaran terhadap hukum Islam dan tidak sejalan dengan
hukum positif Indonesia. Open marriage selama ini menjadi
sebuah problem yang tidak nampak dipermukaan, namun
sejatinya hal itu merupakan bentuk pelanggaran norma
perkawinan, yang mengedepankan ikatan lahir batin kedua
pasangan dengan nilai kesetiaan, untuk melakukan hubungan
yang halal hanya dengan pasangan yang sah saja dan dilarang
melakukan hubungan intim dengan orang lain tanpa ikatan
perkawinan. Maka dengan fenomena ini, penulis akan
menitikfokuskan pada pendekatan maqgasid syari’ah untuk

menjaga kemashlahatan dan kesucian hubungan suami-istri.

" Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.
12 Orion, 4 Therapist’s Guide to Consensual Nonmonogamy, 15.



Dalam judul yang penulis angkat yaitu ‘“Praktik Open
Marriage dalam Perspektif Magasid Syari’ah (Studi Kasus Di
Platform Sosial media “X)” akan memberikan perspektif
yang kaya dan multidimensional dari sisi hukum Islam dan
hukum positif tentang bagaimana keluarga dapat menjadi unit
yang efektif dalam membentuk individu dan masyarakat yang
lebih baik. Analisis yang mendalam tentang konsep ini juga
dapat memberikan wawasan yang berharga tentang dinamika
keluarga dan peran mereka dalam membangun hubungan yang
harmonis dan kesejahteraan yang berkelanjutan.

B. Rumusan Masalah
Dari konteks yang telah dijelaskan, rumusan masalah dari
penelitian ini merupakan:
1. Apa faktor yang melatarbelakangi terjadinya praktik
open marriage di platform sosial media “X”?
2. Bagaimana analisis maqasid syari’ah terhadap praktik

open marriage di platform sosial media “X”?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini merupakan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi
praktik open marriage di platform sosial media “X”.
2. Untuk memahami analisis magqasid syari’ah terhadap

praktik open marriage di platform sosial media “X”.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu;



1. Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan
tentang apa saja factor yang melatarbelakangi
terjadinya praktik open marriage di platform sosial
media “X”.

2. Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan
tentang konsep analisis maqasid syari’ah terhadap

praktik open marriage di platform sosial media “X”.

E. Tinjauan Pustaka

Pembahasan berupa artikel dan skripsi tentang open
marriage belum banyak dikaji, oleh karena itu, penulis
berupaya untuk mengatasi atau membahas persoalan
pencegahan open marriage sebagai solusi dari perselingkuhan
dan poligami dalam berumah tangga. Terkait dengan
masalah tersebut, beberapa penelitian telah dikaji oleh
beberapa peneliti, antara lain:

Pertama, Jennifer Arter dan Sacha S. Bunge dalam
jurnalnya yang berjudul “Perceived Impacts of Partners'
Other  Relationships  on  Oneself in  Consensual
Nonmonogamy”. Jurnal dan skripsi ini sama-sama
mendalami fenomena hubungan non-monogami konsensual
(CNM) melalui metode wawancara kualitatif untuk
memahami pengalaman subjektif partisipan. Namun, jurnal
ini secara spesifik berfokus pada katalogisasi dampak, baik
manfaat maupun biaya, yang dirasakan individu dari
hubungan lain pasangan dalam CNM, dengan pendekatan
psikologis/sosiologis pada skala 51 responden. Sebaliknya,

skripsi ini, menganalisis praktik open marriage di platform



“X” dari sudut pandang normatif maqasid syari’ah dengan
tujuan menganalisis praktik tersebut sesuai ajaran agama
Islam, dan melibatkan skala wawancara yang lebih kecil.!?
Kedua, Syahrul Agustian, dkk. Dalam jurnalnya tahun
2023 yang berjudul “Makna Open Relationship Pada
Pengguna Aplikasi Kencan Online (Studi Fenomenologi
Makna Open Relationship Pada Generasi Z Pengguna
Aplikasi Kencan Online Tinder)”. Jurnal dari Agustian dan
Skripsi ini sama-sama mengkaji fenomena open relationship
atau open marriage di Indonesia menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan data yang diambil dari pengguna
platform daring. Namun, perbedaannya terletak pada fokus
dan sudut pandang analisis: Jurnal ini  bersifat
fenomenologis, bertujuan memahami makna open
relationship dari perspektif Gen Z pengguna Tinder,
sementara  skripsi  ini  bersifat  normatif-aplikatif,
menganalisis praktik open marriage dari sudut pandang
hukum Islam (magqasid syari’ah) untuk tujuan menganalisis,
dengan studi kasus pada pengguna sosial media “X”.!4
Ketiga, Justin J. Lehmiller dalam dalam jurnalnya yang
berjudul “Fantasies About Consensual Nonmonogamy Among

Persons in Monogamous Romantic Relationships.” Jurnal dan

13 Jennifer Arter dan Sacha S. Bunge “Perceived Impacts of Partners' Other
Relationships on Oneself in Consensual Nonmonogamy” Archives of Sexual
Behavior, Vol. 53,2024. 1415-1429

14 Syahrul Agustian, dkk, “Makna Open Relationship Pada Pengguna Aplikasi
Kencan Online (Studi Fenomenologi Makna Open Relationship Pada Generasi Z
Pengguna Aplikasi Kencan Online Tinder)” Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan
(JISIP), Vol. 7, No. 1, 2023. 611-625



skripsi ini sama-sama menyentuh ranah hubungan non-
monogami konsensual (CNM), atau open relationships, yang
mengindikasikan minat pada dinamika hubungan di luar
monogami. Keduanya juga memanfaatkan platform atau
metode pengumpulan data berbasis daring. Persamaan lainnya
adalah ketertarikan pada aspek subjektif individu terkait
hubungan terbuka—skripsi ini menggali pengalaman praktisi
open marriage, sedangkan jurnal mengeksplorasi fantasi
tentang CNM. Namun, perbedaan signifikan terletak pada
fokus, metodologi, dan tujuan. Skripsi ini secara normatif
menganalisis praktik open marriage melalui lensa maqasid
syari’ah untuk mencegah hal-hal yang dilarang agama,
dengan data dari wawancara semi-terstruktur sejumlah kecil
pasangan di platform “X”. Sebaliknya, jurnal Lehmiller
adalah penelitian psikologi social yang berfokus pada fantasi
CNM di kalangan individu yang monogami, menggunakan
survei daring untuk mengidentifikasi prediktor dan
karakteristik fantasi tersebut tanpa ada analisis hukum atau
religius.'®

Keempat, Jillian Deri dalam tesisnya yang berjudul
“Polyamory or Polyagony? Jealousy in Open Relationships.”
Program studi Doctor of Philosophy Fakultas Sosiologi dan
Antropologi Universitas Simon Fraser Kanada tahun 2011.
Tesis Jillian Deri dan skripsi ini memiliki persamaan dalam

menggunakan pendekatan kualitatif, khususnya wawancara,

15 Justin J. Lehmiller, “Fantasies About Consensual Nonmonogamy Among
Persons in Monogamous Romantic Relationships.” Archives of Sexual Behavior
49, (July 2020). 2799-2812.
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untuk menggali pengalaman subjektif individu dalam
hubungan non-monogami atau hubungan terbuka. Tesis Jiliian
Deri secara spesifik menganalisis pengalaman kecemburuan
dalam hubungan poliamori. Sementara itu, skripsi ini,
meninjau praktik open marriage melalui lensa magasid
syari’ah dalam hukum Islam, dengan studi kasus di platform
sosial media “X”.16

Kelima, Nena O’Neill dan Goerge O’Neill dalam
jurnalnya yang berjudul “Open marriage: A Synergic Model”
diterbitkan pada tahun 1972. Jurnal O'Neill dan skripsi ini
sama-sama membahas fenomena open marriage dalam
konteks perkawinan. Namun, Jurnal O'Neill adalah studi
konseptual dari tahun 1972 yang mengusulkan open marriage
sebagai model sinergis untuk pertumbuhan individu dan
pasangan dari sudut pandang sosiologis. Sebaliknya, skripsi
ini adalah penelitian empiris modern di Indonesia yang
menganalisis praktik open marriage dari perspektif hukum
Islam (magqasid syari’ah) untuk tujuan mencegah dampak

negatifnya, serta implikasinya terhadap hukum positif.!”

F. Metode Penelitian
Penelitian berfungsi sebagai alat untuk memperkokoh,

membangun, dan mengembangkan pengetahuan bagi

16 Jillian Deri, “Polyamory or Polyagony?” Tesis program Doctor of Philosophy
di Departemen Sosiologi dan Antropologi, (Kanada, 2011).

17 Nena O’Neill and Goerge O’Neill, “Open marriage: A Synergic Model,” The
Family Coordinator 21, no. 4 (October 1972): 403-9.
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manusia.'® Penelitian hukum bertujuan untuk mengatasi
permasalahan hukum yang sedang meruak di masyarakat
dengan menggunakan pendekatan khusus untuk menciptakan
aturan, prinsip-prinsip, dan doktrin-doktrin hukum. Dalam
metode penelitian ini terdapat berbagai jenis penelitian,
metode pendekatan yang digunakan, jenis dan sumber bahan
hukum yang digunakan, serta teknik pengumpulan dan analisis
bahan hukum.
1. Jenis Penelitian
Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif dalam
menyusun skripsi ini, yang merupakan pendekatan
mendalam untuk memahami dan menjelaskan fenomena
kompleks dalam konteks sosial, budaya, atau individual.
Metode ini lebih fokus pada makna, interpretasi, dan
proses di balik fenomena yang diamati. Beberapa jenis
penelitian kualitatif meliputi studi kasus, di mana peneliti
mendalami satu atau beberapa kasus untuk memahami
konteks dan dinamika internal; etnografi, yang melibatkan
observasi langsung dan interaksi dengan komunitas untuk
memahami budaya dan praktik sosial; analisis isi, yang
menggunakan teknik-teknik sistematis untuk
mengidentifikasi pola dan tema dalam teks atau dokumen;
serta grounded theory, yang mengembangkan teori
berdasarkan temuan induktif dari data. Pendekatan ini
sering kali melibatkan pengumpulan data kualitatif seperti

wawancara mendalam, observasi partisipatif, atau analisis

18 Suteki dan Galang Taufani, Metodologi Penelitian Hukum (Filsafat, Teori, dan
Praktik), (Depok: Rajawali Press, 2022), 119.
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teks, dengan tujuan utama untuk menghasilkan
pemahaman yang mendalam, kontekstual, dan terperinci
tentang fenomena yang diteliti.'’

Dari perspektif tujuannya, penelitian ini mengadopsi
pendekatan problem identification, yang bermaksud
sebagai alat bantu mengidentifikasi masalah yang belum
teridentifikasi atau potensial untuk muncul di masa
depan.?”

Dari perspektif fokus studinya, penelitian ini
menggunakan pendekatan yuridis empiris adalah suatu
pendekatan dalam penelitian hukum yang menggabungkan
elemen-elemen metodologi ilmiah dengan studi terhadap
fenomena hukum dalam konteks sosial. Metode ini
mengacu pada pengumpulan data empiris atau bukti nyata
untuk menguji teori, hipotesis, atau asumsi terkait dengan
hukum. Penelitian ini dapat melibatkan berbagai teknik
seperti observasi lapangan, survei, wawancara, analisis
statistik, atau penggunaan data sekunder untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
bagaimana hukum diterapkan, diinterpretasikan, dan
berdampak pada individu, kelompok, atau masyarakat
secara umum.”!

Dengan menganalisis aspek-aspek hukum yang tidak
tertulis, peneliti dapat memahami dinamika sosial dan

budaya yang mempengaruhi penerapan hukum. Selain itu,

19 Ibid, 139.
20 Ibid, 146.
2! Ibid, 51.
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penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi seberapa
efektif hukum dalam mencapai tujuannya, serta
mengidentifikasi area yang memerlukan reformasi atau
perbaikan untuk meningkatkan keadilan dan efisiensi
dalam sistem hukum.??

Penelitian yuridis empiris sering kali bertujuan untuk
memberikan rekomendasi kebijakan atau perbaikan
terhadap sistem hukum berdasarkan bukti-bukti empiris
yang dikumpulkan. 2 Pendekatan ini memainkan peran
penting dalam menghubungkan teori hukum dengan
realitas praktik, sehingga memungkinkan pemahaman
yang lebih komprehensif dan kontekstual terhadap peran
hukum  dalam  masyarakat.  Digunakan  untuk
mengumpulkan  perspektif, sikap, dan  aspirasi
masyarakat.?*

2. Sumber Data

Data yang dihimpun oleh penulis untuk skripsi ini
dikerjakan melalui berbagai metode dan berasal dari
berbagai sumber. Berikut merupakan sumber data yang
digunakan dalam penyusunan skripsi ini:

a. Data Primer
Data primer dalam konteks ini merujuk pada

sumber yang memiliki otoritas langsung dalam

22 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: PT.

RajaGrafindo Persada, Cet.6, 2003), 101.

23 Sulistyowati Iriyanto, Shidarta, Metode Penelitian Hukum Konstelasi dan
Refleksi, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2010), 132.

24 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarsin,
1996), 62.
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memberikan data kepada peneliti melalui metode
seperti wawancara, observasi, dan lainnya®. Seperti
hasil wawancara penulis dengan 5 (lima) informan
pelaku praktik open marriage yang terdapat di
platform sosial media “X”.
b. Data Sekunder
Data sekunder dalam konteks ini tertuju kepada
informasi yang didapatkan dari sumber kedua seperti
buku-buku hukum, penelitian hukum, kamus-kamus
hukum, serta literatur dan karya ilmiah lain yang
relevan dengan topik skripsi ini.?® Data ini
difungsikan untuk tambahan terhadap data primer
dalam penyusunan skripsi ini.
3. Bahan Hukum
Dalam penelitian skripsi ini, bahan hukum yang
digunakan oleh penulis mencakup sumber bahan hukum
primer, sekunder dan bahan hukum tersier.
a. Bahan Hukum Primer
Bahan primer merupakan sumber yang memiliki
kekuatan hukum karena ditetapkan oleh kebijakan
pemerintah. Ini meliputi prinsip-prinsip hukum dasar,
keputusan pengadilan, dan yurisprudensi. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan Kompilasi

Hukum Islam (KHI), undang-undang perdata, dan

25 Suteki dan Galang Taufani, Metodologi Penelitian Hukum, 214.
26 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif Dan
Kuantitatif, (Yogyakarta: Erlangga, 2009), 86.
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undang-undang perkawinan sebagai bahan hukum
utama?’.

Selain itu, bahan primer memberikan landasan
hukum yang solid dan sahih untuk analisis yang
dilakukan dalam penelitian. Dengan merujuk pada
sumber-sumber ini, penulis dapat memastikan bahwa
penelitian didasarkan pada aturan dan regulasi yang
berlaku, sehingga hasilnya lebih akurat dan relevan
dalam konteks hukum yang dianalisis.

Bahan Hukum Sekunder

Bahan hukum sekunder meliputi berbagai
referensi ilmiah di bidang hukum yang berperan
sebagai pendukung untuk bahan hukum primer. Dalam
penelitian ini, bahan hukum sekunder yang digunakan
mencakup buku, jurnal, artikel, serta literatur lain yang
relevan dengan topik yang ditelitiZ®.

Selain itu, bahan hukum sekunder membantu
penulis dalam memperluas pemahaman dan konteks
mengenai isu-isu hukum yang diteliti. Dengan
merujuk pada literatur tambahan ini, penulis dapat
memperkuat argumen dan analisis dalam penelitian,
serta memberikan perspektif yang lebih luas dan
mendalam tentang topik yang dibahas.

Bahan Hukum Tersier
Bahan hukum tersier merupakan sumber

tambahan yang melengkapi bahan hukum primer dan

27 Suteki dan Galang Taufani, Metodologi Penelitian Hukum, 212.

28 Ibid.
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sekunder. Dalam penelitian ini, penulis memanfaatkan
bahan hukum tersier seperti kamus hukum,
ensiklopedia, dan buku referensi lainnya?’.

Bahan hukum tersier memberikan konteks
tambahan dan definisi yang membantu dalam
memahami istilah hukum dan konsep-konsep yang
kompleks. Dengan menggunakan sumber-sumber ini,
penulis dapat memastikan bahwa penjelasan dan
interpretasi hukum yang disajikan dalam penelitian
lebih jelas dan terperinci, serta mendukung keakuratan

dan kualitas analisis yang dilakukan.

4. Metode Pengumpulan Data

Data dalam konteks ini mengacu pada materi eksplisit

atau kasar yang dihimpun oleh peneliti dari lingkungan

yang diobservasi. Data merupakan komponen spesifik

yang membentuk dasar analisis, mencakup informasi yang

secara aktif dicatat oleh seseorang selama studi. Data juga

mencakup materi yang telah diciptakan atau ditemukan

oleh orang lain dan didapatkan oleh peneliti, seperti,

dokumen resmi, buku harian, fotografi, artikel, dan surat
kabar.**

a. Metode Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan
data yang melibatkan percakapan langsung

antara pewawancara dan informan, yang bisa

2 Ibid.

30 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers,

2014), 64-65.
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mengikuti pedoman wawancara atau tidak, dan
melibatkan interaksi sosial antara keduanya’'.

Dalam konteks pengumpulan data dengan
teknik wawancara, purposive sampling dipilih
oleh penulis untuk mendapatkan data yang sesuai
dengan topik penelitian. Purposive sampling
adalah pendekatan untuk memilih responden
atau  partisipan ~wawancara  berdasarkan
karakteristik tertentu yang relevan dengan tujuan
penelitian. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk secara sengaja memilih individu
atau kelompok yang dianggap memiliki
pengetahuan, pengalaman, atau pandangan yang
relevan dan bervariasi terkait dengan topik
penelitian yang sedang diteliti. >

Dengan cara ini, penulis bisa menggali
informasi yang mungkin tidak tersedia dalam
sumber-sumber tertulis, serta memperoleh
wawasan tentang dinamika dan motivasi di balik
praktik open marriage. Hasil dari wawancara ini
diharapkan dapat menambah data kualitatif yang
memperkaya analisis dan kesimpulan dari
penelitian.

b. Metode Dokumentasi
Dokumentasi yaitu salah satu metode yang

digunakan untuk mencari data mengenai hal-

31 Suteki dan Galang Taufani, Metodologi Penelitian Hukum, 226.
32 Ibid, 233.
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hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip,
buku, surat kabar, majalah, notulen, dan
sebagainya yang berkaitan dengan penelitian
skripsi ini*’. Penelitian ini didasarkan pada
sejumlah buku di perpustakaan, jurnal ilmiah
dan hasil penelitian yang relevan dengan judul
skripsi ini. Dengan kata lain, dokumentasi
dalam tulisan ini yaitu sejumlah teks tertulis
yang terdiri atas data primer dan sekunder.
Peneliti mencoba mengkaji buku-buku,
website, dan dokumen-dokumen lain yang
permasalahan yang penulis kaji. berhubungan
dengan permasalahan yang penulis kaji.

5. Metode Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian akan dianalisis
dengan metode deskriptif kualitatif, yang melibatkan
penggunaan narasi baik tertulis maupun lisan dari
masyarakat dan pelaku yang telah diamati**. Analisis ini
bertujuan untuk merangkum dan menafsirkan informasi,
dengan harapan dapat memberikan jawaban atas
permasalahan yang dikaji dalam studi ini*.

Melalui  pendekatan  ini, penulis dapat
mengidentifikasi pola, tema, dan makna yang muncul dari

data yang dikumpulkan. Metode deskriptif kualitatif

33 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2010),

274.

34 Morissan, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2012), 30.
35 Haris Herdiansyah, Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2010), 9.
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memungkinkan penulis untuk memahami fenomena yang

diteliti secara mendalam dan mengaitkan hasil temuan

dengan konteks serta teori yang relevan. Pendekatan ini

juga berkontribusi pada pembuatan kesimpulan yang lebih

mendalam dan mendukung rekomendasi yang dapat

diterapkan dalam praktik atau penelitian lebih lanjut.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini berguna untuk memberikan

gambaran yang komprehensif dan memudahkan pembaca

dalam memahami isi skripsi ini secara keseluruhan, penulis

akan mengorganisir pembahasannya dalam beberapa bab

dengan sistematika sebagai berikut:
BAB 1 : PENDAHULUAN

BAB

Bab pendahuluan menjelaskan tentang substansi
serta struktur penelitian, termasuk latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.

II : TINJAUAN UMUM TENTANG
PERKAWINAN, OPEN MARRIAGE,
MAQASID SYARI’AH, DAN PSIKOLOGI
SOSIAL

Dalam bab ini mencakup garis besar tentang
definisi dan dasar hukum nikah, serta syarat-
syarat dan rukun-rukunnya juga membahas
prinsip-prinsip dasar perkawinan, jenis-jenis

perkawinan yang dilarang, Istilah perkawinan
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open marriage. Pengertian, dasar hukum,
ketentuan mengenai maqasid syari’ah Pengertian

serta kategori teori psikologi soial.

BAB 1III: PRAKTIK OPEN MARRIAGE DI

BAB IV:

BABYV :

PLATFORM SOSIAL MEDIA “X”

Dalam bab ini meliputi gambaran singkat
mengenai sosial media X meliputi latar belakang
berdirinya, dan cara penggunaan akun sosial
media X bagi pelaku open marriage,
mendeskripsikan kasus praktik open marriage,
faktor-faktor pasangan suami istri melakukan
praktik open marriage.

ANALISIS MAQASID SYARI’AH TERHADAP
PRAKTIK OPEN MARRIAGE DI PLATFORM
SOSIAL MEDIA “X”

Bab ini menjelaskan analisis psikologi sosial tentang
faktor-faktor yang menjadi latar belakang dari praktik
open marriage, analisis konsep maqasid syari’ah
dalam mencegah praktik open marriage.

PENUTUP
Bab penutup merupakan akhir dari bagian skripsi ini

yang berisi kesimpulan, saran atau rekomendasi, dan

penutup.



BAB II

TINJAUAN UMUM TENTANG PERKAWINAN,
OPEN MARRIAGE, MAQASID SYARI’AH, DAN

PSIKOLOGI SOSIAL

A. Perkawinan

1.

Pengertian

Hukum Islam mengenal istilah kawin yang memiliki
makna sama dengan nikah atau zawaj’. Secara etimologis,
nikah  berarti  menghimpun, sedangkan  secara
terminologis, nikah diartikan sebagai suatu akad yang
membolehkan hubungan antara laki-laki dan perempuan
yang tidak memiliki hubungan mahram, serta melahirkan
hak dan kewajiban di antara keduanya®’.

Pasal 2 Kompilasi Hukum Islam, perkawinan diartikan
sebagai suatu akad yang sangat kuat (mitssagan ghalizan)
antara wali calon istri dan calon mempelai laki-laki, yang
dilaksanakan melalui lafaz tertentu serta memenuhi syarat
dan rukun perkawinan untuk mematuhi perintah Allah dan
melaksanakannya merupakan ibadah®®. Dalam hukum
Islam, perkawinan dipahami sebagai ikatan lahir dan batin
antara seorang pria dan seorang wanita untuk membangun
rumah tangga serta melanjutkan keturunan, yang
pelaksanaannya harus sesuai dengan ketentuan hukum

Syari'at [slam.

36 Sudarto, Fikih Munakahat, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), 2.
37 Sulaeman Rasjid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2010), 374.
38 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 2.

21
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Sedangkan menurut Undang-undang No. 1 Tahun
1974, Bab I Pasal 1, perkawinan diartikan sebagai ikatan
lahir dan batin antara seorang pria dan seorang wanita
sebagai suami istri, yang bertujuan membentuk rumah
tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan asas
Ketuhanan Yang Maha Esa®’.

2. Dasar Hukum
Secara prinsip, perkawinan merupakan suatu

ketentuan yang diperintahkan oleh syariat. Terdapat
sejumlah ayat dalam Al-Qur'an yang menjadi dasar

pensyariatan perkawinan, diantaranya'
&7 a;d.muﬁew\ r.@.uu/ 555 15,455 ol <_<——,uu\’
0 e ps

“Dan  nikahkanlah orang-orang yang masih
membujang di antara kamu, dan juga orang-orang
vang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu
vang laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin,
Allah akan memberi kemampuan kepada mereka
dengan  karunia-Nya. Dan  Allah  Mahaluas
(pemberian-Nya), Maha Mengetahui.” (Q.S. 24 [An-
Nur]:32)*

Berdasarkan Q.S. An-Nur ayat 32 memerintahkan

untuk menikahkan orang-orang yang belum menikah agar
mereka terhindar dari perbuatan maksiat dan dijanjikan
kecukupan oleh Allah.

3 Undang-Undang Nomor I Tahun 1974 Tentang Perkawinan, 1974.
40 Departemen Agama R, A/-Qur’an Dan Terjemahnya, 354.
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Selain landasan dari ayat-ayat Al-Qur'an, ketentuan
mengenai perkawinan juga didasarkan pada hadis Nabi
Muhammad SAW, di antaranya hadis yang diriwayatkan
oleh Imam al-Bukhari dan Muslim melalui Ibnu Mas'ud, di
mana Rasulullah SAW bersabda,

J»&A.\)\J UJU«:&W&&};,@””&&\,\E&E
°;,wauw§wglx.j,:\-/uu\ % u@wwm

Z

3:\5; }:aj\s\:.liﬁc)amwé°” ccﬁudpbﬁﬁu&‘fwg@
(1400 :pdone mmens, 1905: ()l o) 3l
“Dari Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu anha,
Rasulullah  SAW  bersabda, Hai para pemuda,
barangsiapa di antaramu telah cukup bersiap untuk
kawin, ,maka segeralah berkawin, karena perkawinan
itu dapat menundukkan pandangan dan menjaga
kehormatan, dan barangsiapa tidak mampu maka
hendaklah ia berpuasa, karena puasa itu dapat
mengurangi syahwat. ™!
Hukum pelaksanaan perkawinan, apabila dikaitkan

dengan kondisi individu, niat, serta konsekuensinya, dapat
diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori;

a. Wajib, bagi individu yang telah memenuhi

kebutuhan dasar seperti sandang, pangan, dan

papan, serta memiliki kekhawatiran akan

terjerumus dalam perbuatan zina*’.

4 Muhammad bin Ismail al-Amir Ash Shan’ani, Subulus Salam Syarh Bulughul
Maram, terj. Ali Fauzan, Darwis, & Ghanaim, (Jakarta: Darus Sunah, 2017). 602.
4 Nina Surtiretna, Merawat Cintah Kasih Bimbingan Bagi Suami-Isteri,
(Bandung: Dunia Pustaka Jaya, 2018), 18.
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b. Sunnah, bagi seseorang yang memiliki keinginan
untuk menikah, telah terpenuhi kebutuhan
sandang dan pangan, serta mampu menjaga diri
dari perbuatan zina *.

c. Mubah, bagi individu yang, meskipun belum
memiliki kebutuhan mendesak untuk menikah,
namun telah memiliki kemampuan untuk
membangun dan mengelola rumah tangga
(sebagaimana hukum asalnya).

d. Makruh, bagi seseorang yang tidak memiliki
kebutuhan untuk menikah dan belum memiliki
kemampuan untuk membina rumah tangga.

e. Haram, bagi individu yang berniat untuk
menyakiti pasangan yang dinikahinya **.

Dasar hukum perkawinan bagi umat Islam di
Indonesia tidak hanya bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis
Nabi, tetapi juga merujuk pada Kompilasi Hukum Islam
Buku I tentang Hukum Perkawinan, Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, serta Peraturan
Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 sebagai peraturan
pelaksanaan dari Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974

tersebut.

4 M. Amin Suma, Kawin Beda Agama di Indonesia Telaah Syariah dan
Qanunah, (Tangerang: Lentera Hati, 2015), 32.

4 Abu Qurroh, Pandangan Islam Terhadap Pernikahan melalui Internet,
(Jakarta: PT. Golden Terayon Press, 1997), 25-26.
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3. Tujuan Perkawinan
Abdul Rahman Ghazali dalam bukunya Figh

Munakahat menjelaskan bahwa perkawinan memiliki
tujuan tertentu sesuai dengan ajaran Islam, yaitu®:

a. Memperoleh keturunan yang sah yang akan
melangsungkan keturunan.

b. Menghalalkan hubungan badan antara seorang
pria dan wanita untuk memenuhi kebutuhan
biologis manusia.

¢. Memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari
kejahatan dan kerusakan.

d. Menumbuhkan kesungguhan untuk
bertanggungjawab menerima hak serta kewajiban,
juga bersungguh-sunggug untuk memperoleh
harta kekayaan yang halal.

e. Membentuk atau mewujudkan satu keluarga yang
damai, tenteram, dan kekal dengan dasar cinta dan
kasih sayang.

Menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan dikatakan bahwa membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa merupakan tujuan
dari suatu perkawinan. Selanjutnya dijelaskan bahwa
untuk mencapai tujuan tersebut, suami dan istri perlu
saling mendukung dan melengkapi, sehingga masing-

masing individu dapat mengembangkan potensi diri

4 Abdul Rahman Ghazali, Figh Munakahat, (Bogor: Kencana, 2003), 22.
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mereka, serta berkontribusi dalam mencapai kesejahteraan
baik secara spiritual maupun material®.

Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam (KHI) menegaskan
bahwa tujuan perkawinan adalah untuk mewujudkan
kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan
rahmah. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan
perkawinan yang dimaksud sebagaimana yang tertera
dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 77 ayat (2), suami
istri wajib saling menghormati, setia, dan memberi
bantuan lahir batin satu kepada yang lain. Suami istri,
demikian disebutkan dalam ayat (3) pasal yang sama,
memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara
anak-anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani,
rohani maupun kecerdasan serta pendidikan agamanya®’.

4. Syarat dan Rukun Perkawinan
Rukun perkawinan terdiri dari unsur-unsur yang

harus dipenuhi agar perkawinan diakui secara sah. Rukun
yaitu sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah dan
tidaknya suatu pekerjaan (ibadah).
Dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 14 terdapat
lima rukun perkawinan, yaitu*®;
1) Calon Suami
a) Calon suami harus beragama Islam,

b) baligh (sudah dewasa secara syariat)

46 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Adat. (Bandung: Alumni, 1977), 21.
4 Nurhadi & Alfian Qodri Azizi, ‘Filosofis Kewajiban Nafkah Anak Dalam UUP
Islam Indonesia’, Jurnal Ilmiah Ahwal Syakhshiyyah (JAS), Vol. No. 2, (2019),
65, doi:10.33474/jas.v1i2.3707.

4 Kompilasi Hukum Islam (KHI), BAB IV Rukun dan Syarat Perkawinan.



27

¢) berakal sehat, dan

d) Melangsungkan perkawinan dengan
kehendaknya sendiri, bukan dalam keadaan
dipaksa.

e) Bukan mahram, yaitu hubungan yang
diharamkan untuk dinikahi karena pertalian
darah, persusuan, atau hubungan
perkawinan®.

f) Calon mempelai suami harus telah berusia
minimal 19 tahun, sesuai dengan ketentuan
dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun
2019. Jika belum mencapai usia tersebut.

2) Calon Istri

a) Calon istri harus beragama Islam.

b) Baligh

c) Berakal sehat

d) Tidak dalam paksaan untuk menikah

e) Bukan mahram

f) Calon istri harus berusia sekurang-
kurangnya 19 tahun, sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun
2019%,

4 Ali Imron, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Semarang: Karya Adi Jaya,
2015), 27.

30 Mardani, Hukum perkawinan Islam di Dunia Modern, (Yogyakarta: Graha
IImu, 2011), 10.
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3) Wali Nikah

Berdasarkan ketentuan Pasal 19 hingga Pasal
23 KHI, wali nikah adalah pihak yang memiliki
kewenangan untuk menikahkan mempelai
perempuan.

Wali tersebut harus memenuhi persyaratan
tertentu, antara lain berjenis kelamin laki-laki,
beragama Islam, telah baligh, berakal sehat,
bersifat adil, serta tidak sedang berada dalam
keadaan ihram, tidak fasik>!.

Jenis wali yang diutamakan dalam hukum
Islam adalah wali nasab, yakni wali yang
memiliki hubungan kekerabatan darah dari garis
ayah®’>. Urutan wali nasab dimulai dari ayah
kandung, kemudian kakek dari pihak ayah,
saudara laki-laki sekandung, saudara laki-laki
seayah, dan seterusnya. Apabila tidak terdapat
wali nasab yang memenuhi syarat, maka
kewenangan menikahkan berpindah kepada wali
hakim, yaitu pejabat yang ditunjuk oleh negara
untuk melaksanakan tugas tersebut®.

4) Saksi
Secara rinci, saksi dalam akad nikah harus

memenuhi beberapa syarat™:

SUAli Imron, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, 28.

52 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenada
Media Grup, 2009), 75.

33 Mardani, Hukum Perkawinan Islam di Dunia Modern, 44.

34 Ibid, 45-46.
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a. Berjumlah dua orang laki-laki yang adil
(jujur dan dapat dipercaya), beragama
Islam, baligh (dewasa), berakal sehat.

b. Saksi tidak boleh tuna rungu (tuli), tuna
wicara (bisu), dan tidak bermasalah dengan
ingatan yang menghalangi pemahaman dan
kesaksian mereka.

c. Hadir dalam majlis akad nikah.

5) Akad Nikah

Sighat akad nikah terdiri dari dua elemen
utama, yaitu ijab dan kabul, yang merupakan
rukun dari akad tersebut. Ijab diucapkan oleh
wali nikah, sedangkan kabul diucapkan oleh
calon pengantin laki-laki. Ijab dan kabul harus
diucapkan dengan gamblang dan beruntun serta
tidak terdapat selang waktu diantaranya®.
Contohnya, jika seorang laki-laki berkata, “Aku
nikahkan engkau dengan putriku” itu adalah ijab,
dan jika calon pengantin laki-laki menjawab,

“Aku terima” maka itu adalah kabul.*
Syarat-syarat perkawinan adalah dasar yang
menentukan keabsahan suatu perkawinan. Apabila semua
syarat tersebut terpenuhi, perkawinan dianggap sah maka
akan menghasilkan adanya hak dan kewajiban antara

suami dan istri. Jika salah satu syarat tidak terpenuhi, maka

35 Ibid.
3 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahab Sayyed Hawwas, Figih
Munakahat, terj. Abdul Majid Khon, (Jakarta: Amzah, 2022), 60.
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akad nikah menjadi batal. Syarat perkawinan mencakup

rukun nikah yang harus dipenuhi®’.

5. Prinsip-prinsip Perkawinan

Ada 6 (enam) prinsip perkawinan dalam Undang -

undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan’®;

1.

Tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga
yang Bahagia dan kekal.

Dalam Undang-undang ini ditegaskan bahwa
suatu perkawinan adalah sah apabila dilakukan
menurut hukum masing-masing agamanya dan
kepercayaannya itu, dan disamping itu tiap-tiap
perkawinan ‘“harus dicatat” menurut peraturan
perundang-undangan yang berlaku.
Undang-undang ini menganut asas monogami.
Undang-undang perkawinan ini menganut prinsip
bahwa calon suami istri harus telah masak jiwa
raganya.

Undang-undnag ini menganut prinsip mempersulit
terjadinya perceraian.

Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan
hak kedudukan suami, baik dalam kehidupan

rumah tangga maupun pergaulan masyarakat™.

57 Sirman Dahwal, Perbandingan Hukum Perkawinan, (Bandung: Mandar Maju,

2017), 71.

38 Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, 46.

39 Alfian Qodri Azizi, "Sanksi Pengabaian Hak Alimentasi Anak: Perspektif Figh
Dan Perundang-Undangan Indonesia", Igtisad Reconstruction of Justice and
Welfare for Indonesia, Vol.7,No. 1, (2020), pp. 1-22, doi:10.31942/iq.v7i1.3455.
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Prinsip-prinsip perkawinan yang ditetapkan dalam
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan tidak bertentangan dengan hukum Islam
dan tidak terdapat perbedaan yang mendasar. Asas-
asas hukum perkawinan yang bersumber dari Al-
Qur’an dan Hadis serta kemudian dituangkan dalam
Undang-undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974
meliputi tujuh asas hukum. Asas-asas perkawinan
yang dimaksud adalah sebagai berikut®:

1. Asas membentuk keluarga yang Bahagia dan

kekal.

2. Asas keabsahan perkawinan didasarkan pada
hukum agama dan kepercayaan masing-
masing.

3. Asas monogami terbuka.

Asas calon suami dan istri telah matang jiwa
dan raganya.

Asas mempersulit terjadinya perceraian.

Asas keseimbangan hak dan kewajiban antara
suami dan istri.

7. Asas pencatatan perkawinan.

6. Perkawinan yang Dilarang dalam Islam
a. Nikah Mut’ah
Perkawinan ini sebenarnya mirip dengan jual beli

yang mengarah pada lingkaran prostitusi. Laki-laki

% Dwi Atmoko dan Ahmad Baihaki, Hukum Perkawinan dan Keluarga, (Malang:
Literasi Nusantara Abadi, 2022), 12.
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dan Perempuan yang melakukan nikah mut’ah pada
hakikatnya hanya memuaskan nafsunya saja®'.

Nikah mut’ah meskipun pelaksanaannya terdapat
sighat ijab dan kabul dengan menggunakan lafaz
“saya nikahi kamu untuk sementara waktu”, namun
dilakukan tanpa wali dan tanpa saksi. Batas waktu
yang disepakati oleh mempelai juga disebutkan dan
akan berakhir dengan sendirinya tanpa khulu’ atau
talak, dan mahar yang disepakati oleh mempelai juga
harus disebutkan. Nikah mut’ah juga tidak
mensyaratkan adanya saksi sebagai rukun nikah.
Dengan kata lain rukun dan syarat dalam nikah
mut’ah adalah ijab kabul, batas waktu, mahar dan
kehadiran calon suami dan istri.

b. Nikah Syighar

Dalam Islam, istilah syighar merujuk pada suatu
bentuk perkawinan yang diharamkan dan tidak
diperbolehkan untuk dilaksanakan. Nikah syighar
adalah perkawinan yang didasarkan pada kesepakatan
tukar-menukar, di mana dua perempuan dijadikan
sebagai mahar atau jaminan dalam perkawinan antara
kedua pihak yang terlibat®?, Mayoritas ulama sepakat
bahwa nikah syighar tidak diperbolehkan, karena

61 Mimin Mintarsih dan Lukman Mahdami, “Status Hukum Nikah Mut’ah di
Indonesia.” Jurnal Penelitian Hukum De Jure, Vol 21, No. 3, September (2021):
400.

62 Satria Effendi M. Zein, Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer
Analisis Yurisprudensi dengan Pendekatan Ushuliyah, (Jakarta: UIN Jakarta dan
Balitbang Depag RI, 2004), 23-24.
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terdapat larangan yang jelas mengenai praktik ini
yang tercantum dalam hadis shahih.
¢. Nikah Muhallil

Nikah muhallil adalah perkawinan yang
dilakukan dengan tujuan untuk menghalalkan kembali
mantan istri yang telah diceraikan sebanyak tiga kali,
dengan cara menikahinya terlebih dahulu oleh
seorang pria lain, setelah perceraian tersebut. . Para
ulama memiliki pandangan yang berbeda terkait
dengan konsep nikah muhallil. Dalam pandangan figh
al-Syafi'iyyah, jika tujuan nikah muhallil (menikahi
untuk kemudian menceraikan) tidak dinyatakan
secara eksplisit dalam akad, maka perkawinan
tersebut dianggap sah. Sebaliknya, jika tujuan
tersebut dijadikan sebagai syarat atau diucapkan
dalam ijab kabul oleh muhallil, maka perkawinan

tersebut dianggap tidak sah.

B. Open Marriage
Open marriage atau perkawinan terbuka merupakan jenis
hubungan di mana pasangan suami dan istri berkomitmen
mengizinkan satu sama lain untuk berhubungan seksual

64

dengan orang lain diluar perkawinan.”” Konsep ini

3 Muhammad Haikal, “Konsep Nikah Muhallil Menurut Fikih Madzhab.” Jurnal
Al Mizan: Jurnal Hukum Islam dan Ekonomi Syariah, Vol. 8, No. 2, (2021): 134.
6 CNN Indonesia, “Memahami Arti Open marriage Dalam Perkawinan,”
cnnindonesia.com, December 30, 2020, https://www.cnnindonesia.com/gaya-
hidup/20201230142611-284-587870/memahami-arti-open-marriage-dalam-
perkawinan diakses pada 25 September 2024



https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20201230142611-284-587870/memahami-arti-open-marriage-dalam-perkawinan
https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20201230142611-284-587870/memahami-arti-open-marriage-dalam-perkawinan
https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20201230142611-284-587870/memahami-arti-open-marriage-dalam-perkawinan
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menekankan eksplorasi seksual tanpa melibatkan emosi atau
perasaan romantis terhadap pasangan seksual lain, dengan
fokus utama tetap pada menjaga hubungan utama antara suami
dan istri.

Sejarah open marriage mulai mendapat perhatian luas
setelah istilah ini diperkenalkan oleh Nena O'Neill dan George
O'Neill dalam bukunya yang berjudul “Open marriage”
diterbitkan pada tahun 1972. Buku ini menggambarkan open
marriage sebagai hubungan di mana masing-masing pasangan
memiliki ruang untuk mengembangkan diri dan membangun
hubungan di luar perkawinan utama mereka.%®> O'Neill dan
O'Neill menekankan bahwa open marriage bertujuan untuk
menciptakan kejujuran, kebebasan, dan pertumbuhan pribadi
dalam perkawinan.

Susan Wenzel dalam bukunya “4 Happy Life in an Open
Relationship” dia menggarisbawahi bahwa open marriage
hanya untuk eksplorasi seksual dan tidak melibatkan perasaan

(emosi).®¢

Meskipun kontroversial dan tidak sesuai dengan
perspektif tradisional tentang perkawinan, open marriage
telah menjadi subjek diskusi yang signifikan dalam studi
hubungan modern, menyoroti perubahan norma dan nilai-nilai
sosial terkait dengan monogami dan kesetiaan.

Zoya Amirin sebagai Psikolog dan Seksolog Klinis

mengungkapkan bahwa open monogamy atau open marriage

%5 Nena O’Neill and Goerge O’Neill, Open marriage, New York: M. Evans and
Company,Inc, 1972).

% Wenzel, 4 Happy Life in an Open Reltion Ship: The Essential Guide to a Healty
Adn Fulfilling Nonmonogamous Love Live, 23-29.
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merupakan persetujuan antara kedua pasangan untuk
memiliki lebih dari satu patner untuk berhubungan seksual.
Zoya Amirin menyatakan bahwa;

“Open marriage merupakan sebuah komitmen semi
eksklusif yang dimana dalam hubungan ini terdapat
konsensual atau  kesepakatan untuk  mengatur
sedemikian rupa agar memiliki lebih dari satu romantic
patner. Ada beberapa orang yang secara psikologis
merasa aman dan nyaman dengan konsep ini. Hal ini
dapat menjadi pilihan namun tidak untuk semua
orang. »67

Zoya Amirin juga menambahkan mengenai aturan-aturan
yang perlu ditetapkan dan harus dijalankan sesuai komitmen
setiap pasangan.

“Pasangan yang berhasil melakukan open marriage
karena mereka pandai melakukan setting down risk
atau batasan seperti jangan berhubungan seksual
dengan teman satu lingkaran suami atau istri, jangan
berhubungan seksual dengan mantan pacar, jangan
berhubungan lebih dari 1x dengan orang yang sama,
jangan pacarana dengan patner, selalu test HIV dan
yang terakhir me-manage kecemburuan karena ini
manusiawi. %

C. Magqasid Syari’ah
1. Pengertian Magqgasid Syari’ah
Dilihat dari segi bahasa maqashid syari’ah terdiri atas

dua kata, magashid yang merupakan bentuk jamak dari

7 Zoya Amirin, “All About Commitment EPS 6: Kenali Open Relationship dan
monogami” via https://www.youtube.com/watch?v=Lp6Nm7eNUEc diakses
pada 21 Juli 2024 pukul 20.46 WIB.

8 Zoya Amirin, “All About Commitment EPS 6...
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magshad yang berarti maksud atau tujuan dan kata
syari’ah yang agama, ajaram, dam manhaj.*’

Definisi maqasid syari’ah menurut Dr. Thahir Bin
Asyur dalam bukunya Magqgasid asy-Syari’ah yang
bersumber dari pemikiran Imam Syatibi, sebagai berikut,

“Beberapa tujuan dan hikmah yang dijadikan pijakan
syariat dalam seluruh ketentuan hukum agama dan
mayoritasnya. Dengan sekira berapa tujuan tersebut tidak
hanya untuk satu produk hukum syariat secara khusus.””’

Imam Ghazali juga mendefinisikan maqasid syari’ah
sebagai tujuan-tujuan syariat dan rahasia-rahasia yang
dimaksudkan oleh Allah SWT dalam setiap hukum dari
keseluruhan hukumnya. Inti daru tujuan syariah adalah
merealisasikan  kemashlahatan bagi manusia dan
menghilangkan kemudhorotan, sedangkan pokok dasar
yakni memperhatikan nilai-nilai dasar Islam!.

Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa inti
magqasid syari’ah mengarah pada tujuan pencetusan
hukum syariat dalam rangka memberi kemashlatan bagi
kehidupan manusia di dunia dan akhirat kelak, baik secara
umum (magqasid syari’ah al-‘ammah) atau khusus

(magqasid syari’ah al-hassah)’.

% Paryadi, “Maqashid Syariah: Definisi dan Pendapat Para Ulama”, Journal of
Cross Border Islamic Studies, Vol. 4, No. 2, Desember 2021. 203-204.

70 Thahir ibn Ashur, Magqashid as-Syariah al-Islamiyah, (Qatar: Wazirat al
Awqaf, 2014), 51.

71 Paryadi, “Magqashid Syariah: Definisi dan Pendapat Para Ulama”, 208.

72 Ahmad Sainul, “Magqashid Syari’ah Tinjuan Filsafat Hukum Islam” Jurnal Al-
Magasid Vol. 6, No. 1, 2020, 59.
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2. Dasar Hukum

t

ot
“Allah tidak memikulkan beban kepa(;fa seseorang
melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya.
Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah
kesempitan.” (Q.S. 65 [Ath-Thalaq]: 7)73

N ,\;T S BLES 2y el :,i./ﬂ\ NES 31 o e
B3all Ipailly 153005 193l Ipl5 Ie3des Al

(4948 Lol o) 1A 0 5055 3553015
“Telah mengkhabarkan kepada kami Abu Bakar bin
Nafi', dia berkata; telah menceritakan kepada
kami Umar bin Ali dari Ma'n bin
Muhammad dari Sa'id dari Abu Hurairah, dia
berkata; “Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: “Sesungguhnya agama ini mudah dan
tidak ada seorangpun yang bersikap keras terhadap
agama melainkan dia akan terkalahkan, maka
bersikaplah lurus, dan bersikaplah sederhana,
berilah kabar gembira, berilah kemudahan, dan

3 Departemen Agama RI, AI-Qur“"an Dan Terjemahnya. 559.
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mintalah pertolongan pada saat pagi hari dan sore
hari dan sedikit dari waktu malam.”*”

Ol o e 2 ER G 2T s Busl) s

ﬁ\&&\dﬁj&wdbobu;w\uo“”
11553 ,wb ‘ﬁj ’u.&Juydsuujp,;j
(5659 : S ms ) Leslals 145 Vs

“Telah menceritakan kepadaku Ishaq telah
menceritakan kepada kami AnNadlr telah
mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Sa'id bin
Abu Burdah dari Ayahnya dari Kakeknya dia
berkata;, "Ketika beliau mengutusnya bersama
Mu'adz bin Jabal, beliau bersabda kepada keduanya:
"Mudahkanlah setiap urusan dan janganlah kamu
mempersulit, berilah kabar gembira dan jangan
kamu membuatnya lari, dan bersatu padulah!™”
Ayat dan hadis di atas secara umum menggambarkan,

bahwa Syariat Islam diciptakan untuk kemudahan, bukan
kesulitan. Ini berarti bahwa umat Muslim tidak akan
dibebani dengan sesuatu di luar batas kemampuan mereka.
Prinsip kemudahan ini, yang menghindari kesulitan dalam
praktik agama, adalah sebuah kemaslahatan atau kebaikan.
Tidak ada satu pun ajaran Islam yang dimaksudkan untuk
memberatkan individu di luar batas daya pikulnya, sebab

74 Ahmad bin Syu’aib bin Ali bin Sinan bin Bahr al-Khurasan an-Nasa’i, Sunan
Nasa’i, (Beirut: Dar al-Ifkar, 1426 H), 468.

75 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Shahih Bukhari Muslim (Al-lu’lu’ Wal Marjan),
terj. Muhammad Ahsan bin Usman, (Jakarta: Elex Medi Komputindo, 2017).
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membebani  seseorang  secara  berlebihan  akan
menimbulkan kerusakan.

Ayat dan hadis yang disebutkan di atas juga
menegaskan bahwa inti ajaran Islam adalah membawa
kemaslahatan, yaitu meraih manfaat dan menjauhkan
bahaya. Oleh karena itu, segala sesuatu yang
mendatangkan kebaikan harus diupayakan, sementara
segala yang menyebabkan kerugian, kesulitan, atau bahaya
harus dihilangkan. Dengan demikian magqgasid syari’ah,
yang berujung kepada kemaslahatan, diyakini mempunyai
landasan yang kuat, baik dalam penemuannya maupun
dalam pengembangannya’®.

3. Pembagian Magqasid Syari’ah

Imam Abu Ishaq Al-syathibi mengklasifikasikan
magqasid syari’ah menjadi tiga golongan berdasarkan
fungsi serta peran dari suatu Maslahah terhadap
keberlangsungan kehidupan manusia di dunia dan di
akhirat kelak. Ketiga golongan itu adalah”’;

a. Daruriyat (Primer).

Secara bahasa artinya adalah kebutuhan
yang mendesak. Dapat dikatakan aspek-aspek
kehidupan yang sangat penting dan pokok demi
berlangsungnya urusan-urusan agama dan
kehidupan manusia secara baik. Pengabaian
terhadap aspek tersebut akan mengakibatkan
kekacauan dan ketidakadilan di dunia ini, dan

76 Busyro, Magqashid al-Syariah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), 18.
7 Ibid. 110.
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kehidupan akan berlangsung dengan sangat tidak
menyenangkan. Daruriyat dilakukan dalam dua
pengertian, yaitu pada satu sisi kebutuhan itu harus
diwujudkan dan diperjuangkan, sementara di sisi
lain segala hal yang dapat menghalangi
pemenuhan kebutuhan tersebut harus
disingkirkan. Daruriyah ini terdiri dari lima hal,
yaitu’®:
1. Hitz al-Din (memelihara agama)

Agama adalah pedoman hidup
yang mengatur hubungan manusia
dengan Tuhannya dan sesama manusia.
Menjaga agama berarti memastikan
kebebasan  beragama,  melindungi
keyakinan, dan menjamin praktik ibadah.
Syariat Islam datang untuk menjaga
kemurnian tauhid (keesaan Allah) dan
melarang segala bentuk kemusyrikan’.

2. Hifz an-Nafs (memelihara jiwa)

Jiwa atau nyawa adalah anugerah
terbesar dari Allah, dan melindunginya
adalah prioritas kedua. Islam sangat
menghargai kehidupan dan melarang

segala bentuk tindakan yang dapat

78 Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Usul Figh, Terj. Moh. Zuhri dan Ahmad Qarib,
(Semarang : Dina Utama, 1994 ), 125.
7 Busyro, Pengantar Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Kencana, 2020), 122.
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menghilangkan atau membahayakan
jiwa®,
Hifz al-‘Agl (memlihara akal)

Akal adalah karunia luar biasa
yang membedakan manusia dari makhluk
lain. Menjaga akal berarti melindungi
kemampuan berpikir, memahami, dan
membedakan mana yang benar dan salah.
Akal yang sehat akan membimbing
manusia menuju kebaikan®!.

Hifz al-Nas/ (memelihara keturunan)

Menjaga  keturunan  berarti
memastikan kelangsungan hidup
manusia secara biologis dan menjaga
kejelasan garis keturunan (nasab). Hal ini
penting untuk menjaga kehormatan, hak-
hak anak (seperti warisan dan nafkah),
serta struktur sosial yang sehat®*.

Hitz al-Mal (memelihara harta)

Harta  adalah  alat  untuk
menunjang kehidupan dan memenuhi
kebutuhan. Islam menekankan
pentingnya mencari harta dengan cara
yang halal, mengelolanya dengan baik,
dan melindunginya dari segala bentuk

80 Ibid.
81 Ibid.

82 Busyro, Magqashid al-Syariah, 124.
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kerusakan atau perampasan yang tidak

sah®,

b. Hajiyat (Sekunder).

Secara bahasa artinya kebutuhan. Dapat
dikatakan sebagai aspek-aspek hukum yang
dibutuhkan untuk meringankan beban yang
teramat  berat, sehingga hukum  dapat
dilaksnakan  dengan  baik. Contohnya
mempersingkat ibadah dalam keadaan sedang
berpergian atau sakit, di mana penyederhanaan
hukum muncul pasa saat darurat dalam
kehidupan sehari-hari.

c. Tahsiniyat (Tersier).

Secara bahasa berarti hal-hal
penyempurnaan. Menunjuk pada aspek-aspek
hukum seperti anjuran untuk memerdekakan
budak, berwudhu sebelum shalat, dan
bersedekah kepada orang miskin.

4. Syarat-syarat maqgasid syari’ah
Kemashlahatan yang ingin diselesaikan adalah yang
memiliki syarat sebagai berikut®;
1. Masalah itu harus nyata atau berdasarkan prediksi
yang kuat dan bukan hayalan,
2. Mashlahat yang ingin diwujudkan harus benar-

benar dapat diterima akal.

8 Ibid.
8 Muhammad Syukri Albani Nasution, dan Rahmat Hidayat Nasution, Filasafat
Hukum Islam & Magqashid Syariah, (Jakarta: Kencana, 2020). 50.
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3. Harus sesuai dengan tujuan syariat secara umum,
dan tidak bertentangan dengan prinsip umum
syariat.

4. Mendukung realisasi Masyarakat daruriyat atau
menghilangkan kesulitan yang berat dalam

beragama.

D. Psikologi Sosial

Psikologi sosial adalah cabang psikologi yang
mempelajari fenomena psikologis dalam konteks sosial dan
kemasyarakatan. Ruang lingkup pembahasannya tidak hanya
mencakup isu-isu sosial, melainkan juga hubungan
antarindividu serta individu dengan lingkungannya®.

Psikologi sosial adalah ilmu yang mempelajari perilaku
individu berdasarkan pengaruh stimulus sosial. Definisi ini
menekankan hubungan timbal balik antara stimulus eksternal
dan proses internal individu, di mana manusia memberikan
makna tertentu pada stimulus dan bereaksi sesuai dengan
makna tersebut. Psikologi sosial berupaya memahami dan
menjelaskan bagaimana pikiran, perasaan, dan perilaku
individu dipengaruhi oleh kehadiran orang lain, baik secara
langsung (aktual), dalam bayangan (diimajinasikan), maupun

secara tersirat (diimplikasikan)®®.

85 Lalu Pradipta Jaya Bahari, "Analisis Teori Psikologi Serta Implementasinya
Terhadap Kehidupan Sosial Remaja", Jurnal Pendidikan Sosiologi dan
Humaniora (J-PSH), Universitas Tanjungpura Pontianak, Vol. 13, No. 2,
(Oktober 2022), h. 614-618.

8 Cindy Destarika dan Taty Fauzi, "Pengaruh Pembelajaran Online Terhadap
Psikologi Sosial Anak Di TK Nusa Indah Palembang" Jurnal Ilmiah Potensia,
Universitas Bengkulu, Vol. 6 No. 2, (Juli, 2021), h. 172-177.
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Ilmu psikologi sosial, dengan konsep dasarnya, mulai
dipelajari, dipahami, dan digunakan secara intensif sejak
tahun 1930-an, terutama di Amerika Serikat dan negara-
negara lain. Secara umum, teori-teori dalam psikologi sosial
dapat dikategorikan menjadi beberapa teori, sebagai berikut®’;

1. Teori Behavioristik

Perspektif teori behavioristik sangat menekankan
bagaimana individu sebagai sebuah organisme
merespons stimulus dari lingkungan melalui proses
belajar. Dalam kerangka teori ini, hubungan antara
stimulus dan respons adalah konsep utamanya®®.

2. Teori Belajar Sosial

Teori belajar sosial berakar dari psikologi
behavioristik, namun berkembang lebih jauh dengan
memasukkan  kemampuan  kognitif = manusia.
Perspektif ini menganggap perilaku sosial manusia
sebagai hasil interaksi antara situasi, perilaku
individu, kognisi, dan emosi®’.

3. Teori Gestalt dan Kognitif

Teori ini menekankan kognisi, yaitu semua proses
mental yang mengubah masukan sensorik menjadi
struktur bermakna yang dapat dikode, disimpan, dan
ditarik kembali. Para ahli percaya bahwa pikiran
adalah faktor utama di balik perilaku, melihat

87 Adnan Achiruddin Saleh, Psikologi Sosial, (Parepare: IAIN Parepare Nusantara
Press), 10.
88 Ibid, 11.
8 Ibid, 12.
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manusia sebagai pembuat keputusan rasional
berdasarkan pemrosesan informasi®.
Teori Lapangan

Teori Lapangan, yang didirikan oleh Kurt Lewin,
berpusat pada konsep ruang hidup (/ife space). Teori
ini menyatakan bahwa setiap perilaku individu,
termasuk perilaku sosial, adalah fungsi dari interaksi
antara karakteristik kepribadian individu (p) dan
lingkungannya (e), dalam artian perilaku manusia
merupakan hasil tak terpisahkan dari kedua unsur
tersebut’’.
Teori Pertukaran Sosial

Teori Pertukaran Sosial, yang merupakan
pengembangan dari behaviorisme dan prinsip
ekonomi, berfokus pada gagasan bahwa individu
menjalin dan mempertahankan hubungan sosial
karena mereka merasa mendapatkan keuntungan atau
ganjaran dari hubungan tersebut®.
Teori Interaksionisme Simbolik

Teori Interaksionisme Simbolik, yang dipengaruhi
oleh filsafat pragmatisme, menjelaskan bahwa
tindakan manusia didasari oleh makna yang diberikan
pada suatu hal, dan makna tersebut merupakan hasil
dari interaksi sosial yang terus dimodifikasi melalui

proses interpretasi individu®.

0 Ibid, 13.
oV Ibid, 14.
%2 Ibid, 15.
% Ibid, 16.
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Teori Etnometodologi

Etnometodologi adalah studi tentang prosedur
yang digunakan individu dalam kehidupan sehari-hari
untuk memahami dan menciptakan keteraturan
sosial™,
Teori Peran

Teori Peran menganalisis perilaku sosial dengan
menitikberatkan pada status, fungsi, dan posisi sosial
individu dalam masyarakat. Peran didefinisikan
sebagai sekumpulan norma yang mengatur bagaimana
individu pada posisi sosial tertentu harus

berperilaku®.

%4 Ibid, 18.
% Ibid, 19.
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PRAKTIK OPEN MARRIAGE DI PLATFORM SOSIAL
MEDIA “X”

A. Gambaran Singkat Platform Sosial Media “X”

Komunikasi global telah mengalami revolusi fundamental
seiring dengan perkembangan zaman, di mana sosial media
menjelma menjadi tulang punggung interaksi sosial,
penyebaran informasi, dan pembentukan opini publik®®. Dari
forum daring hingga platform berbagi gambar dan video,
evolusi sosial media mencerminkan hasrat manusia untuk
terhubung dan berbagi dalam skala yang belum pernah terjadi
sebelumnya. Di tengah gelombang inovasi digital ini, Twitter,
yang kini bertransformasi menjadi X, muncul sebagai salah
satu platform yang paling digemari, tidak terkecuali di
Indonesia’’.

Twitter, lahir pada tahun 2006 dari rahim Odeo, awalnya
hadir sebagai platform mikroblogging yang membatasi
penggunanya dalam menyampaikan pesan singkat, yang kala
itu hanya 140 karakter®®. Kesederhanaan dan kecepatan dalam
berbagi informasi inilah yang kemudian menjadi daya tarik

utama Twitter. la dengan cepat menjadi ruang publik virtual

% Gusti Dametriana Sihombing, “Dampak dari Sosial media Terhadap Sosial-
Budaya di Masyarakat”, Jurnal Pendidikan Agama dan Filsafat, Vol. 2, No. 1,
Februari (2024). 205.

7 TIrfani Zukhrufillah, “Gejala Sosial media Twitter Sebagai Sosial media
Alternatif”, Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam Al-I’lam, Vo. 1, No. 2, Maret
(2018). 103.

8 Ibid.
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di mana individu, organisasi, hingga tokoh-tokoh dunia dapat
berinteraksi secara langsung dan real-time. Popularitasnya
meroket seiring dengan kemampuannya menyebarkan berita
secara instan, memfasilitasi diskusi publik, dan bahkan
menggerakkan aksi sosial. Di Indonesia, Twitter dengan cepat
menemukan tempatnya di hati para pengguna internet,
menjadi wadah untuk menyampaikan aspirasi, mengikuti
perkembangan terkini, dan berinteraksi dengan berbagai
lapisan masyarakat®’.

Perjalanan Twitter kemudian memasuki babak baru
dengan akuisisi dan transformasi menjadi X pada tahun
20239 Perubahan nama dan logo ini bukan sekadar
rebranding, melainkan juga mencerminkan visi yang lebih
ambisius untuk platform ini. Di bawah kepemilikan baru, X
berupaya untuk melampaui batasan mikroblogging tradisional
dan menjelma menjadi “aplikasi segalanya” yang mencakup

berbagai fitur dan layanan'®!

. Meskipun perubahan ini menuai
berbagai reaksi, potensi X untuk mengintegrasikan berbagai
aspek kehidupan digital dalam satu platform tetap menjadi
daya tarik tersendiri, terutama di pasar yang dinamis seperti
Indonesia.

Popularitas X di Indonesia tidak dapat dipungkiri. Dengan
jutaan pengguna aktif, Indonesia secara konsisten menduduki

peringkat atas dalam daftar negara dengan pengguna

% Ibid. 105.

100Zaki Margesta dan Muhammad Sufyan Abdurrahman, “Pengaruh Rebranding
Terhadap Brand Image Twitter”, e-proceeding of Management Telkom
University, Vol. 11, No. 6, Desember (2024) 7410.

101 7hid. 7411.



49

Twitter/X terbanyak di dunia. Data dari DataReportal
menunjukkan bahwa terdapat 143 juta identitas pengguna
sosial media aktif di Indonesia pada bulan Januari 2025'%,
Sebagai gambaran, angka ini setara dengan 50,2 persen dari
total populasi Indonesia pada awal tahun 2025.

Beberapa faktor menjadi pendorong tingginya adopsi
platform ini. Kemudahan dalam mengakses informasi terkini,
kemampuan untuk berinteraksi langsung dengan tokoh publik
dan selebritas, serta menjadi wadah untuk menyuarakan
pendapat dan berpartisipasi dalam percakapan nasional
menjadi daya tarik utama. X juga seringkali menjadi
barometer isu-isu yang sedang hangat diperbincangkan di
masyarakat, baik itu politik, sosial, maupun budaya.

Lebih jauh lagi, X memiliki pengaruh yang signifikan
dalam membentuk tren dan budaya digital di Indonesia.
Tagar-tagar (hashtag) yang populer di X seringkali menjadi
cerminan dari isu atau peristiwa yang sedang viral dan
menjadi perbincangan luas. Platform ini juga menjadi tempat
lahirnya berbagai meme, jargon, dan fenomena internet yang
kemudian menyebar ke platform sosial media lainnya dan
bahkan merasuk ke dalam percakapan sehari-hari. Selain itu,
X juga memainkan peran penting dalam gerakan sosial dan

politik di Indonesia, menjadi alat untuk mengorganisir aksi,

102 Data Reportal, “Digital 2025: Indonesia”,
https://datareportal.com/reports/digital-2025-indonesia, diakses pada 7 Mei 2025
10.27 WIB
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menyebarkan informasi alternatif, dan menggalang dukungan

untuk berbagai isu'®.

B. Representasi dan Diskursus Open marriage di
Platform Sosial Media “X”

Lanskap  sosio-religius  Indonesia =~ menempatkan
perkawinan dalam kerangka monogami sebagai sebuah
institusi sakral yang dilandasi oleh ajaran agama mayoritas
dan nilai-nilai budaya yang telah mengakar kuat. Kesetiaan
dan eksklusivitas dalam hubungan suami istri bukan hanya
dianggap sebagai kewajiban moral, tetapi juga sebagai pilar
utama dalam menjaga keharmonisan keluarga dan tatanan
sosial. Penyimpangan dari norma ini, termasuk praktik open
marriage, berpotensi besar untuk ditafsirkan sebagai
pelanggaran terhadap prinsip-prinsip agama dan tradisi
budaya yang dihormati.

Fenomena open marriage, sebuah praktik relasional non-
monogami konsensual di mana pasangan menikah sepakat
untuk memiliki hubungan romantis dan/atau seksual di luar
ikatan perkawinan mereka, telah lama menjadi subjek
perdebatan dan keingintahuan dalam wacana sosial.
Melampaui batasan tradisional monogami, open marriage
menawarkan spektrum praktik yang luas, ditandai dengan
negosiasi batas, komunikasi terbuka, dan persetujuan

bersama.

103 Miqdad, “ Literature Review: Buzzer Politik dan Pengembangan Opini di
Sosial media di Indonesia”, Jurnal llmu Pemerintahan NeoRespublica, Vol. 5,
No. 2.2024. 692.
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Beberapa pelaku open marriage menuliskan pendapatnya
dalam postingannya di akun social media X mengenai open
marriage, sebagai berikut:

Akun dengan username Passj***1o menuliskan pendapat
yang isinya'%,

“Ternyata banyak pasangan suami istri yang menjalani
hubungan  open  marriage  untuk  menghindari
perselingkuhan. Ada benarnya juga sih.. bebas melakukan
hal apapun asal terbuka dan tidak ditutup-tutupi. Mau
berkelana kemanapun asal jangan lupa jalan untuk
pulang”

Kemudian akun dengan username Dan**13 mengomentari
pendapat diatas, yang isinya'®:

“Ya kan lebih bagus open marriage. Lebih bisa diarahkan

aturannya mau gimana. Gak sembunyi2.”

Akun dengan username Lu**&***re juga menuliskan
pendapat dalam postingan “X”, yang isinya'%¢:

“Open marriage bukan melulu ttg fisik (dlm bentuk
sex/semacamnya), tp jg memberi ruang secara psikis utk
mencintai & dicintai orang lain diluar perkawinan.
Esensinya memberi kebebasan utk mencari bentuk
kebahagiaan lain, lalu membawa energi baik itu kedalam
rumah.”

Dengan akar agama yang kuat dan nilai-nilai budaya

komunal yang mendewakan monogami sebagai fondasi
keluarga, praktik ini seringkali dianggap sebagai deviasi yang
signifikan dari norma yang berlaku. Akibatnya, pasangan

104 Username Passj***lo memposting pada tanggal 29 April 2025 pukul 18.52.
105 Username Dan**13 memposting pada tanggal 30 April 2025 pukul 17.50.

106 Username Lu**&***re memposting pada tanggal 05 Oktober 2019 pukul
23.13.
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suami istri yang kerap kali terpaksa memilih jalur membangun
“dunia alter” di ranah digital, khususnya melalui platform
sosial media seperti X, untuk mengekspresikan, mencari
validasi, dan terhubung dengan komunitas yang memiliki
pemahaman serupa, tersembunyi dari sorotan dan potensi
penghakiman dunia nyata.

Dalam menghadapi tekanan norma yang kuat ini, platform
sosial media seperti X menawarkan sebuah paradoks ruang
publik yang memungkinkan anonimitas dan pembentukan
identitas alternatif. Bagi pasangan yang mempraktikkan open
marriage, X dapat menjelma menjadi “dunia alter” di mana
mereka dapat mengekspresikan realitas relasi mereka tanpa
harus menghadapi konsekuensi sosial langsung di dunia
nyata.

Akun-akun anonim atau semi-anonim memungkinkan
mereka untuk berbagi pengalaman, mencari dukungan, dan
terhubung dengan individu atau pasangan lain yang memiliki
pemahaman serupa. Kecepatan informasi dan fitur interaksi
publik di X memfasilitasi pembentukan komunitas daring
yang didasarkan pada minat dan pengalaman yang sama,
menciptakan ruang virtual di mana praktik open marriage
dapat dinormalisasi dan divalidasi dalam lingkup terbatas.

Salah satu pelaku open marriage dengan username
@passjo***o memposting pendapatnya mengenai ‘“dunia
alter” yang dia jalani, sebegai berikut!’:

“Dunia alter salah satu yang bisa menjadi jalan untuk
menambah keharmonisan RT dengan jalan keterbukaan

107 Username Passj***lo memposting pada tanggal 09 April 2025 pukul 08.01.
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Bersama dalam segala hal serta tidak ada paksaan. Perlu
di mengerti alter itu bukanlah open BO jadi tetaplah
memilih dan perhatikan Kesehatan partner. Keep safety
dan privacy”

Dalam konteks ini, penggunaan istilah “pasutri” dalam

profil atau interaksi mereka ini seringkali berfungsi sebagai
tameng atau kode yang hanya dipahami oleh komunitas open
marriage atau mereka yang mencari hal serupa. Istilah ini
memungkinkan mereka untuk mencari atau mengiklankan diri
secara lebih aman dan tidak mencolok di platform publik,
karena “pasutri” sendiri adalah istilah umum yang merujuk
pada pasangan suami istri yang sah.

Namun, di balik penggunaan kata “pasutri” tersebut,
terkandunglah niat untuk membuka hubungan mereka kepada
pihak ketiga, yang merupakan esensi dari open marriage.
Strategi ini memungkinkan mereka untuk menyaring calon
partner yang memahami kode ini, sekaligus menghindari
perhatian yang tidak diinginkan dari pengguna umum yang
tidak memahami makna terselubung di baliknya.

Pasangan suami istri dengan gaya hidup open marriage
memanfaatkan fitur-fiturnya secara terselubung untuk
mencari individu atau pasangan lain yang tertarik pada hal
serupa dengan berbagai ketentuan yang mereka tetapkan. Para
pelaku open marriage juga terkadang secara eksplisit
mengunggah kriteria partner yang mereka cari, sebagai
berikut:



M24 || F23 || Have Fun || Passnewbie Jabodetabek

Postingan

syarat gabung jadi partner kita
1.jaga privacy 100¢
2.good atitude(:
3. openroom
4.akomodasi mkn&minum
5.hadiah ke wife
6. no alkohol
n bisa pijat
akan foto
*bisa main beberapa x

Gambar 1 Kriteria patrner yang diunggah

Buat yg tanya apa syarat utk jadi partner kami,
silahkan baca baik2 Syarat & Kriteria serta contoh
DM pada foto dibawah.

Sebelumnya perlu kami pertegas bahwa kami
tidak sedang mencari partner! Kami sudah punya
partner2 tetap yg Amazing yg sesuai dgn apa yg
kami inginkan, yakni good looking, good attitude,
good sex, full of respect & royal.

Tapi kesempatan masih terbuka buat kamu

yg bisa memenuhi standar & kriteria yg kami
tetapkan, yg punya daya tarik spesial, paling tidak
setara kualitasnya dgn partner kami yg sudah ada
sekarang.

Jangan tawarkan uangmu karena bukan itu yg
buat kami tertarik. Cukup buktikan kamu sesuai
dgn kriteria yg kami inginkan.

NO RESPON = TIDAK COCOK A,

>CNo Open BO

>{No Mokondo

Gambar 2 Kriteria patrner yang diunggah
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Gambar di atas menunjukkan dua contoh profil sosial
media yang milik pelaku open marriage. Kedua gambar
tersebut secara jelas mengilustrasikan bagaimana individu
atau pasangan yang terlibat dalam open marriage
mengomunikasikan preferensi dan kriteria mereka untuk
mencari partner tambahan melalui platform sosial media, baik
melalui kode tersirat maupun daftar kriteria yang eksplisit.

Setelah pasangan open marriage berhasil menarik calon
partner potensial melalui kriteria yang telah dipasang di profil
mereka, langkah selanjutnya sering kali adalah mengadakan
“kopdar” atau kopi darat. Kopdar ini berfungsi sebagai tahap
seleksi awal yang krusial. Pada pertemuan tatap muka ini,
kedua belah pihak dapat saling mengenal lebih jauh, menilai
kecocokan personal, dan mengukur tingkat kenyamanan
secara langsung yang tidak bisa didapatkan hanya melalui
interaksi daring.

Jika kopdar berjalan lancar dan dirasa ada chemistry serta
kesesuaian dengan kriteria yang dicari, barulah pasangan
tersebut akan mempertimbangkan untuk melanjutkan ke tahap
eksekusi (exe) atau “nge-room”, yang merujuk pada
pertemuan yang lebih intim dan spesifik sesuai dengan
kesepakatan dan batasan yang telah ditetapkan dalam
dinamika open marriage mereka.

Dalam konteks pencarian partner ini, pasangan suami istri
yang melakukan open marriage dapat dikategorikan
berdasarkan orientasi dan tujuan utama mereka, yang secara
langsung mempengaruhi jenis kriteria yang mereka pasang

dan calon partner seperti apa yang mereka cari.
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Dalam postingan akun dengan username Huli**wC**]
sebagai salah satu pelaku open marriage menuliskan
mengenai tipe-tipe pasutri pelaku open marriage, sebagai
berikut!'*®:

1. Pasutri No Money Oriented

Pasutri ini tidak ada unsur transaksional dalam
melakukan fantasi seks. Artinya mereka murni
melakukan fantasi seks tanpa maksud untuk mengambil
keuntungan secara materi, tapi walau tidak ada unsur
transaksional, single sbg partner sebaiknya harus siap
dana, ini adalah sebagai tanda kesiapan, keseriusan dan
respect partner pada pasutri.

Kemudian dana tersebut digunakan untuk
mentraktir pasutri misalnya untuk open room,
menyediakan food & drink selama di room, dIL
Walaupun pasutri tipe ini pada dasarnya adalah no
money oriented bukan berarti dana dari partner tadi
untuk kesenangan pribadi pasutri melainkan untuk
menilai kualitas personality dan keseriusan partner.
Justru biasanya pasutri tipe ini menjadi pihak yang
menyiapkan segalanya untuk kopdar maupun event.

2. Pasutri Money Oriented

Pasutri tipe ini mengutamkan keuntungan secara
materi dalam berfantasi seks. Mereka melakukan
fantasi seks sekaligus mencari keuntungan. Singkatnya
pasutri tipe ini bersifat materialistis. Mendekati pasutri

108 Username Huli**wC**] memposting pada tanggal 30 April 2025 pukul 18.31.
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dengan tipe ini harus dengan tawaran uang yang
menarik. Secara syarat dan kriteria mereka tidak terlalu
ketat asalkan apa yang ditawarkan oleh calon partner
menguntungkan bagi pasutri tipe ini.

3. Pasutri Komersil (Jualan/Open BO)

Pasutri tipe ini melakukan kegiatan seksual karena
unsur transaksional. Jangan heran jika mereka
mematok tarif tertentu karena mereka memang jualan
jasa seks (prostitusi). Mendekati pasutri tipe ini sudah
jelas calon partner harus menyiapkan uang sebagai
bayaran jasa mereka. Untuk syarat dan kriteria tidak
sulit asalkan calon partner sanggup membayar tarif
yang mereka tetapkan.

4. Pasutri Gift Oriented

Pasutri tipe ini mensyaratkan adanya gift untuk
wife-nya, baik barang atau uang yang disebut uang jajan
untuk wife. Tentu jika mendekati pasutri jenis ini
partner harus menampilkan kemampuan finansial.

Selain beragamnya kategori pasangan berdasarkan
orientasi finansial, dunia open marriage juga memiliki
serangkaian istilah dan batasan spesifik yang berlaku sebagai
“aturan main” tidak tertulis, sebagaimana diungkapkan dari
hasil wawancara dengan informan pelaku open marriage
dengan username Pa***TL, sebagai berikut'®:

“Cara main kita itu ada beberapa macam biasanya
disebut fantasi, di fantasi ini ada istilah-istilah, coucld
(suami nonton istri main sama partner), 3some

109 Wawancara penulis dengan akun username Pa***TL , pada 13 Juni 2024 Pukul
10.03 WIB di pesan langsung social media X.
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(MMF/FFM) F= Female M=Male, Softswing (tukar
pasangan tidak sampai penetrasi), Hardswing (tukar
pasangan sampai penetrasi), Lepas Kunci (Istri jalan
sama partner dengan izin dari suami tanpa penetrasi sex),
FF (Lesbian suami cuma nonton), Gangbang (1 cewe
dipakai lebih dari 3 cowo atau 1 cowo dipakai lebih dari 3
cewe), DP (double penetrasi).”

Melalui kategorisasi yang diungkapkan oleh akun

Huli**wC**] ini, menjadi jelas bahwa praktik open marriage
jauh lebih kompleks dan beragam daripada yang terlihat di
permukaan. Orientasi, motivasi, serta aturan main pasangan
dalam mencari partner sangat bervariasi. Kategorisasi ini juga
menuntut calon partner untuk memahami betul orientasi
pasangan yang ingin mereka dekati.

Fenomena open marriage ini menunjukkan bagaimana
sebuah platform umum dapat diadaptasi untuk memfasilitasi
komunikasi dan interaksi seputar praktik sosial yang lebih
spesifik dan seringkali kontroversial, membentuk komunitas

tersendiri dengan norma dan bahasanya sendiri.

C. Praktik Open marriage di Platform Sosial Media “X”

Dalam upaya mendalami representasi dan diskursus open
marriage di platform sosial media “X”, penulis melakukan
penelusuran dengan menggunakan kata kunci “pasutri” untuk
mengidentifikasi akun-akun yang terindikasi sebagai pelaku
praktik ini. Dari sejumlah akun alternatif yang ditemukan,
penulis berhasil menjalin kontak dan mendapatkan kesediaan
dari lima informan untuk berbagi keterangan.

Mengingat sensitivitas isu open marriage serta pentingnya

menjaga privasi dan keamanan para informan, proses
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wawancara dilakukan secara daring melalui Google Form dan
Pesan Langsung di sosial media “X”. Pendekatan ini dipilih
untuk menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi
informan dalam menyampaikan pengalaman serta perspektif
mereka. Penulis mendapatkan informasi dari kelima informan
dan akan dipaparkan sebagai berikut;
1. Open marriage yang dilakukan oleh pasangan Am
(Suami) dengan SR (Istri)!'!°

Am berusia 31 Tahun dan SR berusia 28 Tahun
telah menikah sah secara agama dan hukum.
Memutuskan untuk menjalani open marriage karena
merasa jenuh dan ingin me-refresh diri. Mereka
beranggapan bahwa open marriage ini lebih baik
daripada selingkuh dan poligami. Rumah tangga yang
dijalani menjadi lebih terbuka dan saling memahami.
Am dan SR merasa perkawinan yang dijalani lebih
aman karena saling tahu-menahu.

2. Open marriage yang dilakukan oleh pasangan I
(Suami) dengan M (Istri)!!!

I berusia 33 Tahun dan M berusia 29 Tahun
telah menikah sah secara agama islam dan hukum.
Menjalankan Open marriage sudah sejak tiga tahun
yang lalu dikarenakan M tidak memiliki gairah seksual
lagi setelah melahirkan anak kedua dan merasakan sakit

ketika melakukan aktivitas seksual. Dengan menjalani

110 Wawancara penulis dengan akun username Da****sides69, pada 07 Juni 2024
Pukul 22.09 WIB di Google Form.

I Wawancara penulis dengan akun username Mu****ove, pada 10 April 2024
Pukul 09.40 WIB di pesan langsung media social X.
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open marriage ini gairah seksual yang sempat hilang
dapat kembali lagi, menambah kenikmatan, lebih saling
memahami, dan juga mendapat pengalaman baru. I dan
M merasa bahwa dengan menjalani perkawinan konsep
ini lebih aman, nyaman, dan lebih baik daripada
selingkuh dan poligami. Dengan ini kehidupan rumah
tangga yang dijalani oleh I dan M menjadi lebih
harmonis walaupun harus menutupi konsep perkawinan
yang mereka jalani.

3. Open marriage yang dilakukan oleh pasangan R
(Suami) dengan L (Istri)'!?

R berusia 31 Tahun dan L berusia 34 Tahun
telah menikah sah secara agama Islam dan hukum.
Mereka menjalani perkawinan konsep ini karena gairah
seksual R (Suami) mulai menurun dan tidak lagi
menunjukkan kasih sayang terhadap L (Istri). L
mengembalikan  gairah seksual suami dengan
melakukan open marriage. Perkawinan konsep ini
memberikan dampak positif bagi keduanya karena
dengan ini hubungan R dan L menjadi lebih romantis,
amarah R tidak lagi meluap dan lebih banyak waktu
untuk menunjukkan kasih sayangnya pada L dan anak-
anaknya. Mereka sangat nyaman dengan perkawinan
yang dijalani dan merasa aman karena mereka sangat
selektif dalam memilih patner bermain agar tidak
tertular PMS (Penyakit Menular Seksual).

112 Wawancara penulis dengan akun username agr***eart, pada 25 April 2024
Pukul 09.48 WIB di pesan langsung media social X.
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4. Open marriage yang dilakukan oleh pasangan AS
(Suami) dengan RIH (Istri)'"

AS 30 Tahun dan RIH 28 Tahun telah menikah
sah secara agama Islam dan hukum. Faktor yang
melatarbelakangi AS dan RIH melakukan open
marriage adalah karena mereka ingin mencoba hal baru
dalam kehidupan seksual dengan kesepakatan dan
ketentuan yang telah mereka buat dan sudah dijalankan
sejak dua tahun yang lalu. Hal ini memberikan dampak
positif bagi hubungan mereka seperti saling terbuka
mengenai fantasi, keinginan dan selera pasangan dalam
kehidupan rumah tangga dan seksual, lebih terbuka
dalam komunikasi terkait apapun. AS dan RIH merasa
aman dan nyaman dengan hubungan yang dijalani
karena menjadi lebih harmonis dan komunikasi
berjalan dengan baik. Untuk menghindari dampak
negatif seperti tertular PMS (Penyakt Menular Seksual)
maka mereka sangat selektif dalam memilih patner.

5. Open marriage yang dilakukan oleh pasangan Al
(suami) dengan Mey (istri)'*

Al dan Mey berusia 30 tahun telah menikah
ssah secara agama dan hukum. Factor yang
melatarbelakangi Al dan Mey melakukan open
marriage adalah untuk rasa penasaran terhadap fantasi

sex, namun bagi Al (suami) hal yang paling mendasari

113 Wawancara penulis dengan akun username Da****ngan, pada 15 Juni 2024
Pukul 08.49 WIB di Google Form.
114 Wawancara penulis dengan akun username Pas***BTL, pada 08 Juli 2024
Pukul 09.43 WIB di Google Form.
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ingin melakukan open marriage karena pada awalnya

hanya problematika tentang perekonomian keluarga

dan tekanan pekerjaan sehingga secara psikis Al

(suami) merasa tertekan dan mempengaruhi emosional

dopamine otak pria. Al (suami) beranggapan bahwa;
“Pria usia 30+ itu masuk ke puber kedua secara
nilai dan norma ataupun komitmen rumah tangga
pria dilarang jajan diluar jadi melampiaskan
dengan mengajak istri (open marriage)”

Al (suami) sedikit kesulitan dalam meyakinkan
Mey (istri) untuk melakukan open marriage bahkan
rumah tangga mereka goyah karena hal tersebut tetapi
seiring berjalannya waktu Al dan Mey dapat menjalani
hubungan open marriage sampai titik ini walaupun
kadang terdapat rasa cemburu dan sakit hati.

Al dan Mey memilih melakukan hubungan
open marriage karena dalam profesi mereka (abdi
negara) tidak mengizinkan atau tidak memungkinkan
untuk selingkuh dan poligami. AI dan Mey merasa
hubungan mereka semakin mesra bahkan ada momen
masing-masing dari mereka bercerita mengenai sensasi
sex yang didapatkan dari orang lain.

Hubungan open marriage yang Al dan Mey jalani
sejak 2018 memberikan mereka kenyamanan karena
mereka beranggapan bahwa sex itu abstrak dan

memiliki esensi yang berbeda secara emosional.
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D. Faktor-Faktor Pasangan Suami Istri Melakukan
Praktik Open marriage

Berdasarkan pada 5 (lima) informan yang penulis
wawancarai, penulis menemukan beberapa faktor yang
melatarbelakangi pasangan-pasangan tersebut memutuskan
untuk melakukan open marriage karena beberapa alasan
utama yang saling berkaitan, yaitu:

1. Kurangnya pemenuhan emosional dan seksual

Salah satu faktor utama yang dapat
mendorong pasangan untuk mempertimbangkan open
marriage adalah kurangnya pemenuhan emosional
dan seksual dalam hubungan yang sudah ada. Ketika
salah satu atau kedua belah pihak merasa kebutuhan
emosional, seperti validasi, dukungan, atau keintiman
yang mendalam, tidak terpenuhi secara memadai,
mereka mungkin mencari pemenuhan tersebut di luar
perkawinan. Demikian pula, ketidakpuasan seksual,
baik karena perbedaan libido, kurangnya eksplorasi,
atau rutinitas yang membosankan, dapat menjadi
pemicu signifikan.

2. Variasi dan eksplorasi

Faktor kedua yang seringkali menjadi
pendorong di balik open marriage adalah keinginan
akan variasi dan eksplorasi. Bagi sebagian individu
atau pasangan, hubungan monogami tradisional
mungkin terasa membatasi dan tidak mampu
menampung seluruh spektrum ketertarikan atau

keinginan mereka. Ada dorongan intrinsik untuk



64

mengalami hal-hal baru, menjelajahi dinamika
hubungan yang berbeda, atau bahkan memahami
lebih dalam aspek-aspek diri mereka sendiri melalui
interaksi dengan orang lain. Keinginan ini tidak selalu
muncul dari ketidakpuasan terhadap pasangan,
melainkan dari rasa ingin tahu yang kuat dan
kebutuhan untuk terus tumbuh serta berkembang
secara pribadi.

Sebagai alternatif terhadap perselingkuhan atau
poligami

Selain itu, open marriage juga seringkali
dipandang sebagai alternatif terhadap perselingkuhan
atau poligami. Dalam banyak budaya, perselingkuhan
dianggap sebagai pengkhianatan yang merusak
kepercayaan dan seringkali berujung pada perpisahan.
Poligami, di sisi lain, seringkali terikat pada norma
agama atau budaya tertentu dan mungkin tidak
relevan atau diinginkan oleh semua pasangan. Dengan
membuka perkawinan secara transparan dan dengan
kesepakatan bersama, pasangan dapat menghindari
kerahasiaan dan kebohongan yang terkait dengan
perselingkuhan.

Hal ini menciptakan ruang di mana eksplorasi
hubungan di luar ikatan utama dapat dilakukan
dengan kejujuran dan persetujuan, bukan secara diam-
diam. Dengan demikian, bagi sebagian pasangan,
open marriage menawarkan kerangka kerja yang
lebih etis dan terstruktur untuk memenuhi kebutuhan
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atau keinginan di luar hubungan utama mereka,
sambil tetap menjaga pondasi perkawinan mereka
berdasarkan komunikasi dan kesepakatan.
Dekonsturksi budaya monogami

Faktor lain yang mendasari munculnya open
marriage adalah adanya upaya dekonstruksi budaya
monogami yang telah lama mengakar dalam
masyarakat. Sejak lama, monogami dipandang
sebagai satu-satunya bentuk hubungan yang normal,
benar, atau ideal, seringkali didasari oleh norma
agama, sosial, atau bahkan ekonomi. Namun, seiring
dengan Dberkembangnya pemikiran kritis dan
kesadaran akan keberagaman bentuk hubungan,
banyak individu dan pasangan mulai
mempertanyakan validitas dan universalitas model
monogami ini.

Para pelaku open marriage berargumen
bahwa monogami bukanlah satu-satunya jalan
menuju kebahagiaan atau keintiman, dan bahwa
model hubungan lain, seperti non-monogami
konsensual (yang mencakup open marriage,
polyamory, dan lainnya), juga dapat menjadi valid dan
memuaskan. Dorongan ini seringkali didasari oleh
keinginan  untuk  menolak  tekanan  sosial,
menghilangkan stigma terhadap pilihan hubungan
yang berbeda, dan menciptakan ruang bagi individu
untuk mendefinisikan hubungan mereka sendiri

sesuai dengan nilai-nilai dan kebutuhan pribadi
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mereka. Dengan demikian, open marriage bisa
menjadi manifestasi dari penolakan terhadap narasi
dominan yang membatasi, dan menjadi sebuah
pernyataan bahwa cinta dan komitmen dapat
diekspresikan dalam berbagai cara, di luar kerangka
monogami tradisional.

Memperkuat Komunikasi dan Keintiman

Meskipun terdengar paradoks, bagi sebagian
pasangan, open marriage justru dapat menjadi cara
untuk memperkuat komunikasi dan keintiman dalam
hubungan utama mereka. Keputusan untuk membuka
perkawinan  membutuhkan tingkat  kejujuran,
kerentanan, dan negosiasi yang sangat tinggi.
Pasangan harus secara konstan berkomunikasi tentang
batasan, emosi, kecemburuan, dan harapan mereka.
Proses ini memaksa mereka untuk lebih jujur tentang
kebutuhan dan keinginan masing-masing, yang
seringkali  tidak terungkap dalam hubungan
monogami tradisional.

Dengan  menghadapi dan  mengatasi
tantangan yang muncul dari pengaturan non-
monogami, pasangan dapat mengembangkan
pemahaman yang lebih dalam satu sama lain,
meningkatkan keterampilan komunikasi mereka, dan
bahkan menemukan bentuk keintiman baru yang
didasarkan pada kepercayaan, rasa hormat, dan

transparansi yang mutlak.



BAB IV

ANALISIS MAQASHID SYARI’AH TERHADAP
PRAKTIK OPEN MARRIAGE DI PLATFORM SOSIAL
MEDIA “X”

A. Analisis Psikologi Sosial Terhadap Faktor-Faktor
yang Melatarbelakangi Terjadinya Praktik Open
marriage di Platform Sosial Media “X”

Naluri dasar manusia sering kali menjadi kekuatan
pendorong di balik berbagai pilihan hidup, termasuk dalam
ranah hubungan intim''>, Meskipun monogami telah lama
menjadi pilar perkawinan di berbagai budaya, beberapa
individu dan pasangan kini mempertimbangkan open

, yang
tampaknya radikal tidak muncul begitu saja melainkan

marriage sebagai alternatif. Keputusan ini

berakar pada serangkaian faktor psikologis dan personal
yang kompleks. Menyelami motif-motif internal ini
penting untuk memahami mengapa beberapa orang merasa
bahwa satu pasangan saja tidak cukup untuk memenuhi
seluruh dimensi diri mereka.

Telah penulis singgung di bab sebelumnya, salah satu
faktor utama di balik open marriage yaitu kebutuhan
emosional yang menjadi fondasi dari setiap hubungan

yang sehat. Hal Ini mencakup validasi, dukungan, rasa

115 Muhammad Ismail, “[Fikrul Islam] Realitas dan Persepsi Memengaruhi Naluri
Manusia”, 13 Juli 2022, https://muslimahnews.net/2022/07/13/8686/ diakses pada
26 Mei 2025.

67


https://muslimahnews.net/2022/07/13/8686/

68

aman, dan keintiman yang mendalam''®. Ketika salah satu
atau kedua belah pihak dalam perkawinan merasa bahwa
mereka tidak mendapatkan apa yang mereka butuhkan dari
pasangan, jurang emosional dapat terbentuk. Seseorang
mungkin merasa tidak didengar, tidak dihargai, atau tidak
dicintai sebagaimana mestinya.

Faktor ini dapat dijelaskan melalui sudut pandang
Teori Pertukaran Sosial (Social Exchange Theory), yang
mengemukakan bahwa individu dalam hubungan
senantiasa  berusaha  memaksimalkan  keuntungan
(rewards) dan meminimalkan biaya (costs)''”. Dalam
konteks ini, ketika pasangan merasakan bahwa rewards
berupa pemenuhan emosional dan kepuasan seksual yang
didapatkan dari hubungan monogami lebih rendah
daripada costs seperti frustrasi atau ketidakpuasan, atau
ketika mereka melihat open marriage sebagai alternatif
yang menawarkan rewards lebih besar, mereka cenderung
akan mempertimbangkan opsi tersebut. Kurangnya
pemenuhan ini menciptakan defisit rewards yang
mendorong pencarian solusi, termasuk open marriage,
demi mengembalikan keseimbangan atau meningkatkan
total keuntungan dalam kehidupan hubungan mereka.

Pada kasus pasangan suami istri R dan L terjadi hal

serupa yaitu L (Istri) merasa R (Suami) tidak lagi

116 Dwi Kencana Wulan, & Khusnul Chotimah., “Peran Regulasi Emosi dalam
Kepuasan Pernikahan Pada Pasangan Suami Istri Usia Dewasa Awal," Jurnal
Ecopsy, Vol. 4, No. 1, (April 2017). 58.

17 Adnan Achiruddin Saleh, Psikologi Sosial, (Parepare: IAIN Parepare Nusantara
Press), 15.
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menunjukkan kasih sayangnya kepada R dan anak-
anaknya. L (Istri) pernah berpikir untuk mencari kasih
sayang diluar hubungan perkawinan dengan berselingkuh
namun tidak kesampaian karena sudah ketauan oleh
suaminya. Gairah seksual yang dimiliki R (Suami) juga
menurun  sehingga L (Istri) berusaha  untuk
mengembalikannya dengan cara open marriage. Sejak saat
itu R (Suami) tidak pernah menujukkan sifat pemarahnya
dan menghabiskan waktu dirumah dengan keluarganya.

Dalam kerangka Teori Pertukaran Sosial (Social
Exchange Theory), kasus L dan R menunjukkan adanya
defisit rewards (keuntungan) dalam hubungan perkawinan
mereka. L merasakan kurangnya kasih sayang dan gairah
seksual dari R. Open marriage kemudian dipilih sebagai
strategi untuk meningkatkan rewards keseluruhan dalam
hubungan, yang secara paradoks, ternyata berhasil
mengembalikan harmoni dan mengurangi sifat pemarah R.
Keputusan ini mencerminkan perhitungan bawah sadar
bahwa biaya dari open marriage (misalnya, kerumitan
emosional, kebutuhan komunikasi yang intensif) dianggap
lebih rendah dibandingkan keuntungan yang didapat, yaitu
perbaikan kualitas hubungan primer.

Di samping kebutuhan emosional, ketidakpuasan
seksual juga merupakan faktor pemicu yang kuat. Seks
merupakan salah satu komponen vital dalam perkawinan,

berfungsi tidak hanya untuk reproduksi tetapi juga sebagai
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sarana keintiman, dan ekspresi cinta''®, Namun, seiring
berjalannya waktu, rutinitas bisa menguasai gairah.
Perbedaan libido yang signifikan antara pasangan satu
memiliki dorongan seksual yang tinggi sementara yang
lain rendah dapat menciptakan ketegangan'!®. Sehingga
membuat salah satu atau kedua belah pihak merasa tidak
terpenuhi.

Hal semacam ini terjadi pada pasangan I (Suami) dan
M (Istri). I (Suami) merasa kebutuhan natkah batinnya
tidak bisa terpenuhi karena setelah M (Istri) melahirkan
anak mereka yang kedua, gairah seksual M (Istri)
berkurang. M (Istri) juga merasa bagian intimnya sangat
sakit dan perih apabila melakukan hubungan seksual.
Kemudian dengan open marriage gairah seksual M (Istri)
Kembali normal bahkan melebihi sebelumnya.

Kondisi ketidakpuasan seksual ini dapat dianalisis
melalui Teori Pertukaran Sosial (Social Exchange Theory).
Sama seperti kebutuhan emosional, ketika pasangan
merasakan rewards berupa pemenuhan dan kepuasan
seksual yang didapatkan dari hubungan monogami dirasa
kurang memadai atau bahkan menjadi costs yang
membebani (misalnya, stres), mereka akan mencari cara
untuk menyeimbangkan 'pertukaran’ ini. Open marriage
kemudian dapat dilihat sebagai sebuah alternatif untuk

mendapatkan rewards seksual yang tidak terpenuhi dalam

118 Alfina Wildatul Fitriyah, “Kebutuhan Seksual Menjadi Penyebab Utama
Tingginya Angka Perceraian.” Jurnal Tabsyir, Vol. 2, No. 3, (Juli 2021). 38.
119 Ibid. 46.
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hubungan primer, demi meningkatkan total keuntungan
dan kepuasan dalam kehidupan hubungan mereka.

Dorongan lain dalam open marriage adalah kebutuhan
akan variasi dan eksplorasi diri. Dalam konteks hubungan,
rasa ingin tahu ini dapat bermanifestasi sebagai keinginan
untuk merasakan pengalaman seksual atau emosional
dengan orang lain di luar pasangan utama. Hal ini bukan
selalu  tentang ketidakpuasan terhadap pasangan,
melainkan lebih tentang eksplorasi identitas seksual atau
relasional yang lebih luas.

Beberapa pasangan suami istri merasa kehidupan
seksual mereka sangat monoton seperti yang terjadi pada
pasangan Am (Suami) dan SR (Istri). Am (Suami) merasa
jenuh dengan kehidupan rumah tangganya sehingga Am
(Suami) ingin me-refresh diri dan hubungan mereka
dengan berfantasi seks dengan dalih open marriage.
Pasangan Al (Suami) dan Mey (Istri) juga ingin merasakan
bagaimana rasanya fantasi seksual. Sementara pasangan
AS (Suami) dan RIH (Istri) ingin mencoba hal baru dalam
kehidupan seksual mereka dengan kesepakatan dan
ketentuan yang mereka buat.

Faktor variasi dan eksplorasi ini dapat dijelaskan
melalui Teori Belajar Sosial (Social Learning Theory), di
mana individu terinspirasi atau terdorong oleh narasi atau

pengalaman yang mereka lihat (misalnya di sosial media)
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tentang eksplorasi diri dalam hubungan'®. Keinginan
untuk fantasi seks atau mencoba hal baru bisa menjadi
perilaku yang dibentuk oleh pengamatan atau pengetahuan
tentang praktik yang sama pada orang lain. Ini
menunjukkan bahwa perilaku seksual dan relasional tidak
hanya didorong oleh kebutuhan internal, tetapi juga oleh
model dan ide yang tersedia di lingkungan sosial.

Menurut penulis kebutuhan Dbiologis terutama
dorongan seksual adalah naluri dasar manusia yang tak
dapat dimungkiri dan menjadi bagian tak terpisahkan dari
fitrah penciptaan, esensial untuk kelangsungan hidup
manusia. Dalam Islam, naluri ini diakui dan diatur, bukan
dimatikan. Sebagaimana yang di firmankan oleh Allah
SWT sebagai berikut,
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120 Arrum Shofiyati, & Subiyantoro, “ Pengembangan Pendidikan Karakter di
Pesantren untuk Menghadapi Klitih: Tinjauan Teori Belajar Sosial,” Jurnal Al
Fikri, Vol. 5, No. 2, (Agustus 2022).107.



“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman hendaklah
mereka menjaga pandangannya dan memelihara
kemaluannya. Demikian itu lebih suci bagi mereka.
Sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa yang
mereka perbuat. Dan katakanlah kepada para
perempuan yang beriman, agar mereka menjaga
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan
janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya),
kecuali yang (biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka
menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan janganlah
menampakkan  perhiasannya (auratnya), kecuali
kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah
suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-
putra suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki
mereka, atau putra-putra saudara laki-laki mereka,
atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau
para perempuan (sesama Islam) mereka, atau hamba
sahaya yang mereka miliki, atau para pelayan laki-laki
(tua) yang tidak mempunyai hasrat (terhadap
perempuan), atau anak-anak yang belum mengerti
tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka
menghentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang
mereka sembunyikan. Dan bertobatlah kamu semua
kepada Allah, wahai orang-orang yang beriman, agar
kamu beruntung.” (QS 24 [An-Nur]: 30-31)'%!

121 Departemen Agama RI, 4I-Qur“an Dan Terjemahnya. 318.
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Untuk membentengi diri dari nafsu yang liar dan
memenuhi kebutuhan biologis secara bertanggung jawab,
perkawinan dianjurkan sebagai jalan yang sah dan suci'?2,
Perkawinan adalah institusi yang mengatur relasi antara
laki-laki dan perempuan, menjaga martabat, dan
menciptakan keturunan yang sah. Namun, di sinilah
kompleksitas manusia muncul. Meskipun agama,
khususnya Islam, telah menetapkan batasan dan panduan
yang jelas melalui institusi perkawinan, naluri tetaplah
naluri. Ada kalanya, dorongan biologis ini begitu kuat
hingga dapat mengalahkan atau melemahkan disiplin yang
diajarkan oleh agama dan budaya. Manusia dengan segala
keterbatasannya tetaplah rentan terhadap godaan. Apabila
melihat sesuatu yang memenuhi nafsunya—baik itu daya
tarik fisik, koneksi emosional yang intens, atau
kesempatan yang muncul di luar norma—naluri dalam diri
dapat kembali menguasai.

Perkawinan, dengan segala kesucian dan aturannya,
pada dasarnya adalah konstruksi budaya dan agama yang
dibangun untuk mengatur naluri liar ini. Perkawinan
menciptakan kerangka sosial untuk menjaga ketertiban,
melindungi keturunan, dan mempromosikan ikatan yang
bahagia dan kekal. Namun, fakta bahwa manusia tetap
tergoda, bahkan ketika dihadapkan pada ancaman

122 Yuliati Novita Hanum, “Hukum Menikah Hanya Karena Menghindari Zina,

Bolehkah?” Juli 2023, https://jatim.nu.or.id/keislaman/hukum-menikah-hanya-
karena-menghindari-zina-bolehkah-xjFca diakses pada tanggal 26 Mei 2025.
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hukuman atau rasa bersalah, menunjukkan betapa kuatnya
cengkeraman naluri ini. Secara tidak lamgsung manusia
bergulat antara apa yang diatur dan apa yang secara
naluriah diinginkan.

Dalam pergulatan ini, beberapa individu mulai
mencari alternatif yang dianggap dapat menyalurkan
naluri tanpa harus melanggar janji perkawinan atau
menghadapi stigma sosial. Di sinilah open marriage
muncul sebagai pilihan. Ia sering dipandang sebagai jalan
tengah yang legal antara pasangan, untuk menghindari
perselingkuhan yang terlarang dan penuh dusta, atau
poligami yang—meski diizinkan dalam Islam dengan
syarat keadilan—seringkali sulit diterima secara budaya
dan hukum di banyak tempat, termasuk Indonesia.

Faktor ini dapat dijelaskan secara mendalam melalui
lensa Teori Interaksionisme Simbolik dan Teori Peran.
Berdasarkan Teori Interaksionisme Simbolik, yang
menekankan bagaimana individu menciptakan makna
melalui interaksi sosial'*. Pasangan dalam open marriage
secara kolektif bernegosiasi dan menciptakan makna baru
untuk hubungan mereka. Mereka membedakan praktik ini
dari perselingkuhan yang secara sosial negatif dan
poligami yang memiliki konotasi budaya/agama tertentu,
mengubah simbol kesetiaan dari eksklusivitas seksual

menjadi kejujuran dan persetujuan. Hal ini memungkinkan

123 Adnan Achiruddin Saleh, Psikologi Sosial, (Parepare: IAIN Parepare
Nusantara Press), 16.
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tindakan mereka diterima dan dibenarkan dalam kerangka
interaksi mereka sendiri.

Sejalan dengan itu, Teori Peran berpendapat bahwa
individu berperilaku sesuai harapan dari peran yang
diemban'?*. Dengan memilih open marriage yang
disepakati, pasangan secara aktif membentuk ulang peran
mereka sebagai suami/istri. Mereka mempertahankan
peran sosial pasangan menikah di mata publik, namun
secara privat mereka mendefinisikan ulang ekspektasi
peran terkait dengan eksklusivitas, memungkinkan
fleksibilitas yang lebih besar tanpa melanggar komitmen
yang telah disepakati bersama dalam konteks hubungan
intim.

Contoh konkret dari penerapan strategi ini terlihat
pada kasus pasangan Al (Suami) dan Mey (Istri). Beberapa
profesi di Indonesia tidak memperbolehkan untuk
melakukan poligami atau selingkuh. Pasangan Al (Suami)
dan Mey (Istri) mengalami hal tersebut, ditengah rasa
penasaran akan fantasi sex dan factor pekerjaan yang
menekan psikis sehingga mempengaruhi emosional Al
(Suami) dan membuatnya semakin bergairah dalam
seksual. Al (Suami) merasa ingin “jajan di luar” namun Al
(Suami) beranggapan bahwa secara nilai dan norma
ataupun komitmen rumah tangga pria dilarang “jajan
diluar” sehingga Al (Suami) mengakalinya dengan

mengajak Mey (Istri) sekaligus.

124 Ibid. 19.
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Faktor selanjutnya yang mendasari munculnya open
marriage adalah adanya upaya dekonstruksi budaya
monogami yang telah lama mengakar dalam masyarakat.
Sejak lama, monogami dipandang sebagai satu-satunya
bentuk hubungan yang normal, benar, atau ideal,
seringkali didasari oleh norma agama, sosial, atau bahkan
ekonomi. Namun, seiring dengan berkembangnya
pemikiran kritis dan kesadaran akan keberagaman bentuk
hubungan, banyak individu dan pasangan mulai
mempertanyakan validitas dan universalitas model
monogami ini. Mereka mulai menganalisis apakah
monogami benar-benar selalu ideal untuk setiap individu,
mengingat kompleksitas naluri dan kebutuhan manusia.
Proses dekonstruksi ini membuka ruang bagi model
hubungan alternatif seperti open marriage untuk
dipertimbangkan dan bahkan dipraktikkan, bukan lagi
sebagai pelanggaran tersembunyi, melainkan sebagai
pilihan yang disepakati, mencerminkan evolusi
pemahaman manusia tentang cinta, hasrat, dan kebebasan
dalam hubungan.

Proses dekonstruksi budaya monogami ini merupakan
manifestasi dari perubahan kolektif dalam makna dan
simbol hubungan, sebuah dinamika yang dapat dijelaskan
oleh Teori Interaksionisme Simbolik. Interaksionisme
Simbolik sendiri merupakan tindakan manusia didasari
oleh makna yang diberikan pada suatu hal, dan makna
tersebut merupakan hasil dari interaksi sosial yang terus
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dimodifikasi melalui proses interpretasi individu'?®. Ketika
simbol-simbol dan makna yang melekat pada monogami
mulai dipertanyakan secara luas, ruang terbuka untuk
simbol-simbol dan praktik-praktik alternatif seperti open
marriage. Ini adalah pergeseran dalam konsensus sosial
mengenai apa yang dianggap normal atau ideal dalam
hubungan.

Faktor terakhir yang mendorong munculnya open
marriage adalah keinginan untuk memperkuat komunikasi
dan keintiman dalam hubungan. Paradoksnya, meskipun
sering dianggap sebagai pelarian dari masalah, bagi
banyak pasangan open marriage justru menjadi alat untuk
mencapai tingkat kejujuran dan keterbukaan yang lebih
dalam. Dalam hubungan monogami, ada kalanya isu-isu
seperti ketertarikan pada orang lain atau kebutuhan akan
variasi seksual disimpan rapat-rapat karena takut akan
konflik atau penghakiman. Hal ini bisa menimbulkan jarak
emosional dan hilangnya gairah seksual.

Open marriage menuntut komunikasi yang ekstrem
dan eksplisit. Pasangan harus secara konstan membahas
batasan, aturan, perasaan, dan pengalaman mereka. Proses
ini memaksa mereka untuk benar-benar mendengarkan
dan memahami kebutuhan serta keinginan satu sama lain,
bahkan yang mungkin tidak konvensional. Melalui diskusi
yang jujur dan sering, pasangan dapat membangun fondasi

kepercayaan yang lebih kokoh dan mengembangkan

125 Ibid. 16.
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pemahaman yang lebih mendalam tentang diri mereka
sendiri dan pasangannya. Keintiman yang terbangun
dalam konteks ini bukan hanya tentang seksualitas, tetapi
juga tentang kedekatan emosional dan psikologis yang
dihasilkan dari kemampuan untuk menjadi sepenuhnya
rentan dan otentik di hadapan pasangan.

Aspek ini menggarisbawahi  kekuatan Teori
Pertukaran Sosial dan Etnometodologi. Dalam perspektif
teori pertukaran sosial, pasangan menyadari bahwa biaya
(costs) untuk tidak berkomunikasi secara jujur (misalnya,
hilangnya keintiman, jarak emosional) jauh lebih besar
daripada biaya (costs) untuk melakukan komunikasi secara
terbuka dan eksplisit yang dituntut oleh open marriage.
Dengan berinvestasi lebih banyak dalam komunikasi dan
negosiasi, mereka berharap mendapatkan imbalan yang
lebih besar berupa keintiman yang lebih dalam dan
hubungan yang lebih kuat.

Dalam perspektif Etnometodologi, pasangan yang
memilih open marriage secara aktif menciptakan dan
menerapkan metode komunikasi baru yang sangat spesifik
dan eksplisit. Mereka tidak lagi mengandalkan asumsi atau
aturan tak tertulis yang lazim dalam monogami.
Sebaliknya, mereka secara sadar menyusun percakapan,
batasan, dan kesepakatan untuk mengelola kompleksitas
hubungan mereka. Proses penciptaan metode komunikasi
baru inilah yang secara ironis dapat memperdalam
keintiman, karena didasarkan pada transparansi dan

negosiasi yang konstan.
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Meskipun open marriage menawarkan kebebasan dari
satu jenis batasan, ia tidak datang tanpa komplikasi.
Konflik antara naluri biologis, ajaran agama, norma
hukum, dan tekanan sosial terus menjadi medan pergulatan
bagi individu dan pasangan modern dalam mencari bentuk

hubungan yang paling sesuai.

. Analisis Maqgasid Syari’ah dalam Praktik Open
Marriage di Platform Sosial Media “X”

Konsep pacar, open marriage, dan poliamori adalah
asing bagi Islam dan Syariah. Syariat Islam memberikan
perhatian yang besar terhadap perkawinan karena
perkawinan merupakan jalan lurus untuk membangun
lingkungan yang baik. Oleh karena itu, Islam menetapkan
dasar-dasar dasar yang menjamin stabilitas dan
kesejahteraan pasangan suami istri. Sebagai contoh,
persetujuan dari kedua belah pihak merupakan syarat
utama untuk keabsahan perkawinan dalam Islam.

Calon pasangan dianjurkan untuk
mempertimbangkan faktor-faktor penting-seperti
kecocokan sosial, pendidikan, budaya, dan agama untuk
menjalani kehidupan perkawinan yang bahagia. Selaras
dengan sabda Rasulullah SAW sebagai berikut,
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“Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb,
Muhammad bin Al Mutsanna dan 'Ubaidullah bin Sa'id
mereka berkata; Telah menceritakan kepada kami Yahya
bin Sa'id dari 'Ubaidillah telah mengabarkan kepadaku
Sa'id bin Abu Sa'id dari ayahnya dari Abu Hurairah dari
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda:
“Seorang wanita dinikahi karena empat perkara, karena
hartanya, keturunannya, kecantikannya, dan karena
agamanya, maka pilihlah karena agamanya, niscaya
kamu beruntung.’**”’

Hadis ini tidak menafikan nilai harta, keturunan, atau

kecantikan, namun secara tegas menekankan bahwa agama
adalah faktor penentu utama keberuntungan dan
kebahagiaan dalam perkawinan. Memilih pasangan yang
memiliki pemahaman dan komitmen agama yang baik
diyakini akan membawa berkah, ketenangan, serta
kemampuan untuk membimbing keluarga menuju
kehidupan yang diridai oleh Tuhan.

Al-Qur'an menggambarkan kontrak perkawinan
sebagai ikatan suci dan menyerukan kepada pasangan
suami istri untuk melakukan kebaikan, cinta sejati, serta
hak dan kewajiban perkawinan. Perkawinan Islam, pada
kenyataannya adalah salah satu nikmat, karunia, dan tanda-
tanda besar dari Allah Ta'ala. Al-Qur'an yang mulia

mengatakan,

126 Muhammad Nashiruddin Albani, Ringkasan Shahih al-Bukhari, terj. M. Faisal,
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), Juz 3, 368.
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“Dan bagaimana kamu akan mengambilnya kembali,

padahal kamu telah bergaul satu sama lain (sebagai
suami-istri). Dan mereka (istri-istrimu) telah
mengambil perjanjian yang kuat (ikatan perkawinan)
dari kamu” (Q.S. 4 [An-Nisaa']: 21)"%,
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“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah

Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari

Jjenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa

tenteram  kepadanya, dan Dia  menjadikan

diantaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada
yvang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda

(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.” (Q.S.

30 [Ar-Rum]; 21)'%

Berdasarkan ayat di atas, perkawinan dalam Islam
bertujuan untuk menjamin kebahagiaan, kesejahteraan,
dan kemakmuran pasangan suami istri, keluarga, anak-
anak, dan seluruh masyarakat secara luas'?’. Perkawinan

yang bahagia dan stabil tentu saja akan menghasilkan

127 Departemen Agama RI, AI-Qur “an Dan Terjemahnya. 81.

128 Departemen Agama RI, Al-Qur “an Dan Terjemahnya. 406.

129Alfian Qodri Azizi dan M. Khoirur Rofiq, "Peran Stakeholder Dalam
Mengatasi Perkawinan Anak Di Kecamatan Kajoran", no. December (2022),
doi:10.37758/annawa.v6i2.994.
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keluarga dan masyarakat yang baik. Oleh karena itu,
menjaga nasab, dan tatanan sosial sangat ditekankan oleh
Islam.

Open marriage mengacu pada perkawinan di mana
para pasangan setuju bahwa masing-masing dapat
melakukan hubungan seksual di luar nikah, tanpa dianggap
sebagai perselingkuhan. Para peneliti pada tahun 1960-an
menggunakan  istilah  open marriage  untuk
menggambarkan kebebasan individu dalam memilih
pasangan. Open marriage berarti individu dapat memilih
untuk menikahi seseorang berdasarkan preferensi pribadi.

Namun, Nena O'Neill dan George O'Neill mengubah
arti istilah tersebut dengan menerbitkan buku mereka
“Open marriage” pada tahun 1972. Keluarga O'Neill
memahami open marriage sebagai perkawinan yang
memberikan ruang bagi setiap pasangan untuk bertumbuh
secara pribadi dan dapat mengembangkan pertemanan di
luar. Istilah open marriage menjadi sinonim untuk
perkawinan non-monogami secara seksual'*’.

Dinamika  perkembangan  Islam  kontemporer
mengharuskan adanya sintesis antara pemahaman tekstual
dan kontekstual terhadap hukum, guna memastikan
validitas ajaran Islam yang universal (sahih likulli zaman

131

wa makan)">'. Dalam menghadapi tantangan modern

130 Nena O’Neill and Goerge O’Neill, Open marriage,(New York: M. Evans and
Company,Inc, 1972).

Bl Alfian Qodri Azizi, ‘Penggunaan Metode Kaidah Ushuliyah Dalam
Memahami Nash Secara Tekstualis Dan Kontekstual’, Journal of Islamic Studies
and Humanities, 5.1 (2020), 30, doi:10.21580/jish.v5i1.5963.
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seperti praktik-praktik sosial yang baru, diperlukan
instrumen atau kaidah yang relevan untuk menjaga
kemaslahatan umat dan menegakkan tujuan syariat.
Dalam konteks inilah maqgasid syari’ah merupakan
salah satu prinsip fundamental dalam wusul figh. Magasid
syari’ah adalah prinsip-prinsip dasar dan universal yang
menjadi tujuan diturunkannya hukum Islam, yaitu untuk
mewujudkan kemaslahatan (kebaikan dan manfaat) serta
menolak mafsadat (kerusakan dan keburukan) bagi
kehidupan manusia. Secara teknis, prinsip ini
mengarahkan pemahaman dan penerapan hukum-hukum
Islam dengan mempertimbangkan tujuan utamanya, yaitu
melindungi lima kebutuhan pokok manusia'?,

Imam al-Ghazali (wafat tahun 505 H), misalnya,
menetapkan lima tujuan Syariah, dengan mengatakan,
maslahah (manfaat yang cukup besar), berarti
perlindungan terhadap tujuan-tujuan syariat (hukum
Islam), yaitu memelihara agama (Aifz ad-din), jiwa (hitz
an-nafs), keturunan (hifz an-nasl), akal (hifz al-‘aql), dan
harta (hifz al-mal). Apa pun yang dapat mewujudkan
kelima tujuan ini adalah maslahah, dan apa pun yang
bertentangan dengan tujuan-tujuan tersebut adalah
mafsadah (kerusakan)!®*.

132 Muhyiddin, Ushul Figh I (Metode Penetapan Hukum Dengan Adillat al-
Ahkam), (Semarang: Karya Abadi Jaya, 2015), 133.

133 Wael Shihab, “Open marriage and Objectives of Shariah”, newageislam.com,
February 11, 2013, https://www.newageislam.com/islamic-sharia-laws/dr-wael-
shihab/open-marriage-objectives-shariah/d/10407 diakses pada 18 Desember
2024.
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Ahli hukum Maliki, Shihab ad-Din al-Qarafi (wafat
684 H) telah menambahkan tujuan keenam ke dalam daftar
lima tujuan syariah di atas, yaitu perlindungan terhadap
‘ird (kehormatan). Ibnu " Ashur (wafat 1973), yang dikenal
karena kajiannya yang mendalam dan pengetahuan yang
luas tentang tujuan syariah, telah membuka cakupan
magqasid (tujuan syariah) dengan memfokuskann pada
perlindungan kehormatan dan nama baik seseorang dan
semacamnya'>4.

Penerapan maqasid syari’ah dalam menghadapi
permasalahan kontemporer menuntut pendekatan yang
cermat dan komprehensif. Menurut Alfian Qodri Azizi
dalam jurnalnya, sangat penting untuk tidak menerapkan
suatu kaidah hukum secara kaku atau seragam pada setiap
kasus. Hal ini dikarenakan pendekatan yang terlalu
tekstual dapat mengakibatkan pemahaman yang parsial
dan tidak sesuai dengan konteks zaman. Oleh karena itu,
dalam memecahkan masalah hukum, Azizi menekankan
bahwa pertimbangan menyeluruh terhadap aspek normatif
dan empiris secara holistik menjadi sangat krusial agar
penerapan kaidah tersebut tetap relevan'®.

Pernyataan di atas menegaskan bahwa dalam
menganalisis fenomena hukum yang muncul di era

modern, seperti praktik open marriage di platform sosial

134 Husamuddin MZ, “Hifzh Al-‘Ird dalam Transformasi Sosial Modern (Upaya
Menjadikan Hifzhu Al-‘Ird Sebagai Maqashid Al-Dharuriy), Jurnal At-Tasyri’,
2019, 128.

135 Alfian Qodri  Azizi, ‘Penggunaan Metode Kaidah Ushuliyah Dalam
Memahami Nash Secara Tekstualis Dan Kontekstual’. 28.
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media X, pendekatan tekstual semata tidaklah cukup.
Konsep open marriage merupakan isu yang relatif baru
dan kompleks. Oleh karena itu, analisis menggunakan
prinsip maqasid syari’ah tidak hanya berpegang pada
pengertian harfiah larangan secara rigid, tetapi juga perlu
mempertimbangkan aspek normatif (syariat Islam dan
hukum positif) serta aspek empiris (bagaimana praktik
open marriage ini terjadi, dampaknya, dan dinamika
sosialnya). Pendekatan  holistik  inilah  yang
memungkinkan maqasid syari’ah diterapkan secara
relevan dan solutif untuk mencegah mafsadah yang
mungkin timbul dari praktik open marriage, sekalipun
dalam batas-batas yang disepakati oleh pelakunya.

Magqasid syari’ah sebagai prinsip dasar dan tujuan
diturunkannya hukum Islam, secara intrinsik bertujuan
untuk mewujudkan kemaslahatan dan menolak mafsadat
bagi kehidupan manusia. Untuk mencapai tujuan ini,
Syariah mengidentifikasi lima kebutuhan pokok yang
harus dijaga dan dilindungi, yang dikenal sebagai
Daruriyat al-Khams. menjaga agama (hifz ad-din), jiwa
(hifz an-nafs), akal (hifz al-‘aql), keturunan atau nasab
(hifz an-nasl), dan harta (hifz al-mal).

Dalam konteks open marriage, prinsip-prinsip ini
menjadi lensa evaluasi. Praktik open marriage di mana
pasangan suami dan istri memperbolehkan adanya
hubungan di luar perkawinan selama hal tersebut disetujui
oleh kedua belah pihak. Menurut penulis, definisi ini

sangat kontras dengan konsep perkawinan dalam Islam
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yang secara tegas menekankan prinsip eksklusivitas atau
monogami dan merupakan akad yang suci.

Dari perspektif maqgasid syari’ah, praktik open
marriage menimbulkan beberapa kekhawatiran serius
yang bertentangan dengan tujuan-tujuan dasar hukum
Islam:

Pertama, menjaga agama (hifz ad-Din), perkawinan
dalam Islam adalah ikatan suci yang dibangun di atas
komitmen eksklusif antara suami dan istri. Konsep ini
bertujuan untuk menjaga kehormatan diri dan masyarakat
dari perbuatan yang dilarang. Praktik open marriage,
meskipun didasari persetujuan, secara jelas melanggar
batasan-batasan moral dan hukum yang telah ditetapkan
dalam Syariat terkait dengan kesucian perkawinan dan
larangan hubungan di luar perkawinan. Hal ini dapat
mengikis nilai-nilai keagamaan dan melemahkan pondasi
moralitas umat.

Praktik open marriage secara langsung menjadi sarana
menuju pintu zina. Islam melarang keras perbuatan zina,
baik secara terang-terangan maupun tersembunyi.
Meskipun ada klaim persetujuan dari pasangan, namun
berhubungan intim dengan orang lain di luar ikatan
perkawinan yang sah secara syar'i adalah perbuatan zina,
dan hukumnya haram. Dalam konteks open marriage, ini
bukan sekadar kemungkinan, melainkan sebuah realita
yang disepakati dan diizinkan. Sebagaimana ditegaskan
dalam firman Allah SWT.
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“Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu
sungguh suatu perbuatan keji, dan suatu jalan yang
buruk.” (Q.S. 17 [Al-Isra’]: 32)!%¢

Perzinaan, sebagai salah satu bentuk pelanggaran

terhadap norma kesusilaan dan moralitas, telah diatur juga
dalam sistem hukum pidana Indonesia, baik dalam Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) yang lama
maupun dalam KUHP baru yang akan segera berlaku
efektif. Dalam KUHP lama, spesifiknya pada Pasal 284,
perzinaan didefinisikan sebagai persetubuhan yang
dilakukan oleh seorang laki-laki dan perempuan di luar
ikatan perkawinan yang sah, di mana salah satu atau kedua
belah pihak terikat dalam perkawinan. Delik ini bersifat
aduan absolut, yang berarti penuntutan hukum hanya dapat
dilakukan atas dasar pengaduan dari pihak yang berhak.
Namun, KUHP baru (Undang-Undang Nomor 1 Tahun
2023) menghadirkan perluasan signifikan dalam
pengaturan perzinaan melalui Pasal 411 dan Pasal 412.
Tidak hanya persetubuhan di luar perkawinan, KUHP baru
juga mengkriminalisasi perbuatan “hidup bersama sebagai
suami istri di luar perkawinan” (kohabitasi). Cakupan
subjek yang dapat dipidana juga diperluas, mencakup baik
mereka yang terikat perkawinan maupun yang tidak,

dengan perluasan hak mengadu kepada orang tua atau anak

136 Departemen Agama RI, 4I-Qur’an Dan Terjemahnya, 285.
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bagi mereka yang tidak terikat perkawinan. Sesuai dengan
firman Allah SWT.
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“Dan orang-orang yang memelihara kemaluannya,
kecuali terhadap istri-istri mereka atau hamba sahaya
vang mereka miliki maka sesungguhnya mereka tidak
tercela. Maka barangsiapa mencari di luar itu (seperti
zina, homoseks, dan lesbian), mereka itulah orang-
orang yang melampaui batas.” (Q.S. 70 [Al-Ma’arij]:
29-31)17

Perubahan ini menunjukkan adanya pergeseran dalam

pendekatan hukum pidana terhadap perzinaan, dari yang
semula sangat spesifik pada ikatan perkawinan menjadi
lebih luas mencakup semua hubungan seksual di luar
ikatan perkawinan yang sah. Pergeseran ini sejalan dengan
pandangan Islam yang secara tegas melarang segala
bentuk hubungan seksual di luar ikatan pernikahan yang
sah, baik itu perzinaan maupun bentuk-bentuk lain yang
mendekati perzinaan.

Kedua, menjaga jiwa (Hifz an-Nafs), perkawinan
dalam Islam memiliki tujuan utama yang mulia, di
antaranya adalah untuk mencapai ketenangan batin
(sakinah), menumbuhkan cinta dan kasih sayang
(mawaddah wa rahmah), Tertera dalam firman Allah Q.S.
Ar-Rum 21 sebagai berikut:

137 Departemen Agama RI, AI-Qur’an Dan Terjemahnya, 515.
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“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah
Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari
jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan diantaramu
rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi kaum yang berpikir.” (Q.S. 30 [Ar-Rum]:
21)138
Tujuan perkawinan dalam Islam ini memiliki

keselarasan yang fundamental tidak hanya dengan
Undang-undang Perkawinan tetapi juga secara spesifik
direfleksikan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang
berlaku bagi umat Muslim. Menurut Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 1
menyebutkan bahwa “Perkawinan adalah ikatan lahir batin
antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami
istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa. Frasa ‘“ikatan lahir batin” serta “keluarga
bahagia dan kekal” ini merefleksikan nilai-nilai
ketenangan, cinta, dan kasih sayang yang juga menjadi inti

dari konsep sakinah, mawaddah wa rahmah dalam Islam.

138 Ibid. 406.
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Lebih lanjut, Kompliasi Hukum Islam juga
memperkuat tujuan tersebut, di mana Pasal 3 KHI
menyatakan bahwa “Perkawinan bertujuan untuk
mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah,
mawaddah, dan rahmah.” Dengan demikian, baik hukum
Islam maupun hukum positif Indonesia keduanya
menekankan pada pembentukan keluarga yang harmonis
dan kekal.

Namun, hubungan perkawinan dengan praktik open
marriage ini dapat menjadi sarana yang membawa rumah
tangga kepada distress emosional dan tekanan psikologis
walaupun rasa itu merupakan hal yang sifatnya alamiah
namun memungkinkan terjadinya pertikaian (syigaq).
Konsep sakinah yang diidamkan dalam perkawinan Islam
adalah kedamaian yang lahir dari rasa aman, saling
percaya, dan komitmen eksklusif antara suami dan istri.
Open marriage, dengan esensinya yang mengizinkan
hubungan intim di luar ikatan perkawinan, secara langsung
mengikis pondasi ini.

Bagaimana mungkin ada ketenangan batin jika salah
satu atau kedua belah pihak selalu dihadapkan pada
kenyataan bahwa pasangannya memiliki hubungan intim
dengan orang lain? Rasa cemburu, ketidakamanan,
kecurigaan, dan perasaan dikhianati sangat mungkin
muncul, bahkan jika persetujuan telah diberikan di awal.
Manusia secara fitrah cenderung ingin menjadi satu-
satunya bagi pasangannya dalam konteks perkawinan.

Ketika batasan ini dilanggar, maka akan muncul benih-
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benih konflik yang dapat memicu pertengkaran hebat,
ketidakpuasan emosional, dan bahkan kekerasan dalam
rumah tangga.

Kondisi seperti ini, di mana kehormatan dan kesucian
ikatan perkawinan tidak lagi dijaga, atau bahkan dibiarkan
terjadi oleh pihak yang seharusnya bertanggung jawab,
adalah hal yang sangat dicela dalam Islam. Seorang laki-
laki yang tidak memiliki rasa cemburu terhadap
kemaksiatan yang dilakukan oleh istrinya atau anggota
keluarganya, atau membiarkan kemaksiatan tersebut
terjadi maka Allah SWT tidak akan melihatnya pada hari
kiamat. Nabi Muhammad SAW dengan tegas
memperingatkan kita akan bahaya dari sikap ini. Dalam
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam An-nasa’i dari
Ibnu Umar radhiyallahu 'anhuma, beliau bersabda:
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“Telah mengabarkan kepada kami 'Amru bin 'Ali dia
berkata; Telah menceritakan kepada kami Yazid bin
Zura'i dia berkata; Telah menceritakan kepada kami
'Umar bin Muhammad dari 'Abdullah bin Yasar dari
Salim bin 'Abdullah dari Bapaknya dia berkata;
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:
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"Tiga golongan yang Allah tidak akan melihat mereka
pada hari kiamat, anak yang durhaka kepada orang
tua, wanita yang menyerupai laki-laki, dan Dayyuts,
yaitu seorang yang merelakan keluarganya berbuat
kekejian. Dan tiga golongan mereka tidak akan masuk
surga; anak yang durhaka kepada orang tua, pecandu
khamer, dan orang yang selalu menyebut-nyebut
pemberiannya.”"*

Hadis ini menunjukkan betapa seriusnya perbuatan

menjadi seorang dayyuts. Dayyuts adalah laki-laki yang
tidak memiliki rasa cemburu. Sebagaimana penjelasan

Ibnu Kasir rahimahullah, beliau berkata,
dape ¥ gl il

“Dayyuts adalah laki-laki yang tidak memiliki rasa
cemburu.'*"”
Oleh karena itu, ini bukan hanya soal ketenangan batin

dalam rumah tangga di dunia, tetapi juga berdampak pada
akhirat. Ketenangan batin sejati dalam sebuah perkawinan
hanya dapat tercapai ketika ada saling menghormati,
kesetiaan, dan menjaga batasan-batasan yang telah
ditetapkan, baik secara fitrah manusia maupun ajaran
agama. Tanpa adanya ghirah atau rasa cemburu yang
terpuji dalam menjaga kehormatan keluarga, pondasi
perkawinan akan rapuh dan Dberpotensi hancur,
menjauhkan dari keberkahan dan kebahagiaan.

139 Ahmad bin Syu’aib bin Ali bin Sinan bin Bahr al-Khurasan an-Nasa’i, Sunan
Nasa’i, (Beirut: Dar al-Ifkar, 1426 H), 276.

140 Rehanul Bahraen, “Suami Dayyuts (Tidak Punya Cemburu) yang Rugi Dunia
Akhirat” https://muslim.or.id/59677-suami-dayyuts-tidak-punya-cemburu-yang-
rugi-dunia-akhirat.html, diakses pada 30 Mei 2025.
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Ancaman terhadap Aifz an-Nafs pada praktik ini tidak
hanya terbatas pada potensi tekanan psikologis,
kecemburuan, atau konflik emosional yang bisa
mengganggu stabilitas mental individu, tetapi juga meluas
pada risiko kesehatan fisik yang serius, khususnya
Penyakit Menular Seksual (PMS). Hubungan seksual
dengan banyak pasangan secara inheren meningkatkan
peluang penularan berbagai jenis PMS, seperti HIV/AIDS,
sifilis, gonore, atau herpes, meskipun penggunaan alat
pelindung. Dalil-dalil syariat yang mendasari prinsip ini
sangat jelas, di antaranya firman Allah SWT yang

berbunyi:
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“Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi
Bani Israil, bahwa barang siapa membunuh seseorang,
bukan karena orang itu membunuh ovang lain,l atau
bukan karena berbuat kerusakan di bumi, maka
seakan-akan dia telah membunuh semua manusia.2
Barang siapa memelihara kehidupan seorang manusia,
maka seakan-akan dia telah memelihara kehidupan
semua manusia. Sesungguhnya Rasul Kami telah
datang  kepada  mereka  dengan  (membawa)
keterangan-keterangan yang jelas. Tetapi kemudian
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banyak di antara mereka setelah itu melampaui batas
di bumi.” (Q.S. 5 [Al-Ma’idah]: 32)'¥!
Ayat ini secara eksplisit melarang setiap tindakan yang

dapat membawa diri kepada kehancuran atau bahaya,
termasuk bahaya fisik dan penyakit yang diakibatkan dari
praktik-praktik yang tidak sejalan dengan tuntunan syariat.
Dengan demikian, larangan terhadap praktik yang
meningkatkan risiko PMS adalah bagian integral dari
upaya syariah untuk menjaga hifz an-Nafs.

Ketiga, menjaga keturunan (Hifz an-Nasl) praktik open
marriage juga menimbulkan masalah serius terkait potensi
ketidakjelasan nasab anak. Dalam praktik open marriage,
terutama yang melibatkan hubungan seksual tanpa batasan
yang jelas, dapat menimbulkan masalah penting terkait
dengan penentuan garis keturunan anak. Ketidakjelasan
nasab anak ini akan membawa banyak kerusakan
(madarraf). Maka dari itu, Islam sangat menekankan
pentingnya menjaga nasab demi keberlangsungan
keluarga, hak waris, hak asuh, serta hubungan mahram
yang berkaitan erat dengan perkawinan'*.

Dalam Islam, menjaga nasab yang jelas adalah bagian
dari lima hal pokok yang wajib dipelihara (magasid
syari’ah), yaitu agama, jiwa, akal, keturunan (nasab), dan

harta. Mengaburkan nasab berarti melanggar salah satu

141 Departemen Agama RI, Al-Qur “an Dan Terjemahnya, 113.

142 Alfian Qodri Azizi, Ali Imron, and Bagas Heradhyaksa, ‘Fulfillment of Civil
Rights of Extramarital Children and Its Effect on Social Dimensions’, Ijtihad:
Jurnal Wacana Hukum Islam Dan Kemanusiaan, 20.2 (2020), pp. 235-52,
doi:10.18326/ijtihad.v20i2.235-252.
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prinsip dasar dalam menjaga tatanan masyarakat Islam
yang ideal.

Jika dalam praktik open marriage terjadi kehamilan
dari hubungan di luar ikatan perkawinan yang sah, maka
menurut syariat Islam, anak yang lahir dari hubungan
tersebut akan dianggap sebagai anak hasil zina. Status ini
membawa implikasi hukum dan sosial yang sangat
signifikan. Dalam pandangan Islam, anak tersebut hanya
dinasabkan kepada ibu yang melahirkannya, dan tidak
dapat dinasabkan kepada ayah biologisnya, meskipun ayah
biologis mengakui anak tersebut. Konsekuensinya, anak
tersebut tidak memiliki hak waris dari ayah biologisnya,
tidak memiliki hak nafkah dari ayah biologisnya (kecuali
jika ada kesepakatan secara moral tanpa ikatan syariat),
dan tidak ada hubungan mahram antara anak dengan
keluarga ayah biologisnya. Hal ini menimbulkan
kerumitan besar dalam hal hak asuh, warisan, dan
penetapan wali nikah di kemudian hari bagi anak
perempuan.

Lebih jauh, ketidakjelasan nasab ini juga dapat memicu
masalah psikologis dan sosial bagi anak, seperti krisis
identitas, stigma sosial, dan ketidakstabilan dalam
lingkungan keluarga, yang semuanya bertentangan dengan
tujuan Islam untuk menciptakan masyarakat yang teratur,
adil, dan harmonis demi kemaslahatan seluruh individu.

Sejalan dengan hadis sebagai berikut;
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“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah; telah
menceritakan kepada kami Ibnu Lahi'ah dari 'Amr bin
Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya bahwasanyaRas

ulullah SAW bersabda: “Siapa saja lelaki yang berzina
dengan wanita merdeka maupun budak wanita, maka
anaknya ialah anak hasil zina. Dia tidak mewarisi juga
tidak diwarisi.” Berkata Abu Isa: Selain Ibnu Lahi'ah
hadsits ini telah diriwayatkan pula dari Amr bin
Syu'aib. Hadits ini diamalkan oleh para ulama bahwa
anak hasil zina tidak boleh mewarisi dari
bapaknya.'*”

Keempat, menjaga akal (Hifz ‘Aqgl) sebagai salah satu

tujuan utama syariat Islam (magasid syari‘ah), juga

menjadi area krusial yang perlu dipertimbangkan saat

menganalisis praktik open marriage. Islam sangat

mendorong  penggunaan akal untuk  mencapai

kemaslahatan, kebijaksanaan, dan pemahaman yang benar

tentang kehidupan. Akal yang sehat dan jernih adalah

modal dasar bagi individu untuk mengambil keputusan

143 Muhammad Bin Isa Bin Surah At-Tirmidzi,

Sunan  at-Tirmidzi,

Riyadh:Maktabah al-Ma’aarif Linnasyri Wattauzi’, Cet. Ke-2, 2008H/1429M.
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yang rasional, membedakan yang baik dari yang buruk,
serta menjaga keseimbangan hidup.

Dalam konteks 1ini, open marriage berpotensi
menimbulkan tekanan psikologis dan konflik emosional
yang intens, yang secara langsung dapat mengganggu
fungsi akal. Hubungan non-monogami yang melibatkan
banyak pihak sering kali memicu kecemburuan,
ketidakamanan, kebingungan identitas, dan stres
emosional yang berkelanjutan. Meskipun ada klaim
tentang komunikasi terbuka dalam praktik open marriage,
realitas psikologis manusia menunjukkan bahwa
mengelola emosi kompleks seperti cemburu atau perasaan
terabaikan dalam konfigurasi hubungan yang rumit ini
sangatlah sulit dan sering kali menguras energi mental.

Tekanan emosional semacam ini dapat mengarah pada
penurunan konsentrasi, gangguan tidur, bahkan masalah
kesehatan mental yang lebih serius seperti depresi atau
kecemasan. Akal yang terbebani oleh konflik internal dan
gejolak emosi tidak akan dapat berfungsi secara optimal
dalam mengambil keputusan hidup, menjalankan
tanggung jawab, atau bahkan memahami nilai-nilai moral
dengan jernih. Oleh karena itu, open marriage, dengan
segala  kompleksitas  emosional ~dan  dinamika
hubungannya yang tidak konvensional, dapat dianggap
bertentangan dengan prinsip Aifz  al-‘Agl karena
berpotensi merusak ketenangan pikiran dan kapasitas

individu untuk berpikir secara rasional dan bijaksana.
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Kelima, menjaga harta (Hifz Mal) juga memiliki
relevansi dalam menganalisis praktik open marriage.
Islam sangat menekankan pentingnya menjaga harta
kekayaan dari kerusakan, pemborosan, atau perolehan
yang tidak sah, serta memastikan distribusi dan
penggunaannya yang adil. Harta adalah amanah dari Allah
yang harus dikelola dengan bijak demi kemaslahatan
individu dan masyarakat.

Dalam konteks open marriage, terutama yang
melibatkan lebih dari dua individu dalam hubungan
finansial atau properti, potensi komplikasi terkait Aifz mal
bisa menjadi signifikan. Pernikahan monogami yang sah
dalam Islam memberikan kerangka hukum yang jelas
mengenai hak dan kewajiban finansial suami istri,
termasuk nafkah, harta bersama, dan hak waris. Namun,
dalam skema open marriage, di mana terdapat hubungan
intim atau bahkan tinggal bersama dengan pihak ketiga
atau lebih, kerumitan dalam pembagian harta, kepemilikan
aset, dan tanggung jawab finansial dapat muncul.
Misalnya, jika terjadi perpisahan atau salah satu pihak
meninggal dunia, penentuan siapa yang berhak atas aset
bersama, siapa yang wajib menanggung utang, atau
bagaimana pembagian warisan akan menjadi sangat tidak
jelas dan berpotensi menimbulkan sengketa hukum yang
panjang dan merugikan secara finansial.

Selain itu, praktik open marriage yang melibatkan
berbagai hubungan sering kali memerlukan pengeluaran

finansial tambahan yang signifikan. Ini bisa termasuk
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biaya untuk membayar kamar hotel, makan di luar,
membeli hadiah, atau keperluan lain saat menjalin
hubungan dengan pasangan lain di luar pernikahan utama.
Pengeluaran semacam ini, yang seringkali tidak
dipertimbangkan dalam anggaran rumah tangga
pernikahan monogami, dapat berujung pada pemborosan
harta (tabdzir) yang bertentangan dengan prinsip Islam
untuk hidup hemat dan tidak berlebihan.

Lebih dari sekadar pemborosan, mengeluarkan harta
untuk tujuan yang haram memiliki konsekuensi hukum
dan moral yang sangat serius dalam Islam. Uang yang
dibelanjakan untuk mendukung atau memfasilitasi
perbuatan yang secara tegas dilarang syariat, seperti zina
atau hubungan intim di luar pernikahan yang sah, adalah
tindakan yang diharamkan. Termasuk biaya kamar hotel
atau pengeluaran lain yang secara langsung terkait dengan
menjalin hubungan di luar nikah. Allah SWT berfirman
dalam Al-Qur’an:

A G s pedl 2 50 BISE Vs
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J
“Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu
dengan jalan yang batil, dan (janganlah) kamu
menyuap dengan harta itu kepada para hakim,
dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian
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harta orang lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu
mengetahui.” (QS. 2 [Al-Baqarah]; 188)'#
Ayat ini secara jelas melarang setiap bentuk kontribusi,

termasuk finansial, terhadap perbuatan dosa. Harta yang
digunakan untuk maksiat tidak akan membawa
keberkahan, tidak mendatangkan pahala, dan justru akan
menjadi catatan dosa yang harus dipertanggungjawabkan
di akhirat. Dengan demikian, open marriage tidak hanya
berpotensi merusak stabilitas finansial dan menciptakan
ketidakpastian hukum harta, tetapi juga secara langsung
mendorong pengeluaran harta untuk tujuan yang
diharamkan, sehingga sangat bertentangan dengan tujuan
hifz mal dalam syariat Islam.

Para informan yang penulis wawancarai mengklaim
adanya keuntungan seperti kebebasan individu,
pemenuhan berbagai kebutuhan seksual atau emosional di
luar pasangan utama, atau bahkan mengurangi potensi
perselingkuhan (karena legal dalam konteks hubungan
tersebut). Namun, klaim keuntungan ini secara tegas
ditolak dalam Islam berdasarkan dalil-dalil Al-Qur'an.
Lebih lanjut, Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Ma’arij
ayat 29-31:
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144 Departemen Agama RI, 41-Qur"an Dan Terjemahnya. 29.
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“Dan orang-orang yang memelihara kemaluannya,
kecuali terhadap istri-istri mereka atau hamba sahaya
yang mereka miliki maka sesungguhnya mereka tidak
tercela. Maka barangsiapa mencari di luar itu (seperti
zina, homoseks, dan lesbian), mereka itulah orang-
orang yang melampaui batas.” (Q.S. 70 [Al-Ma’arij]:
29-31)%

Ayat ini dengan sangat gamblang menetapkan batasan

keabsahan hubungan seksual hanya dalam ikatan
perkawinan yang sah. Segala bentuk hubungan di luar itu
dianggap sebagai melampaui batas (melanggar syariat)
dan termasuk perbuatan yang diharamkan. Oleh karena itu,
klaim kebebasan individu atau pemenuhan kebutuhan
dalam open marriage adalah keuntungan semu yang
bertentangan langsung dengan prinsip-prinsip syariat
Islam yang menjaga kesucian nasab, keluarga, dan moral
masyarakat.

Melihat open marriage dari perspektif hadis yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhori,

Ji m,\ LJP\ 315 2t ale G w:, 23 3453 b};”f
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195 Ibid. 569.
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“Telah memberitakan kepada kami [Dawud bin Syabib]
telah menceritakan kepada kami [Hammam] dari
[QOatadah] Telah mengabarkan kepada kami [Anas]
mengatakan: Saya ceritakan kepada kalian sebuah hadits
yvang tak seorangpun sesudahku menceritakan kepada
kalian, aku mendengarnya dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam, aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda: “Hari kiamat tidak terjadi -atau ia mengatakan
dengan redaksi: diantara tanda kiamat adalah- sehingga
ilmu diangkat, kebodohan merajalela, khamer ditenggak,
zina mewabah, (jumlah) laki-laki menyusut dan (jumlah)
wanita melimpah ruah, hingga jika ada lima puluh wanita
itu berbanding dengan seorang laki-laki"*®”

Hadis ini secara jelas menyebutkan merebaknya zina ( 3

G350 )@-Lu) sebagai salah satu tanda dekatnya hari kkiamat.
Penting untuk memahami bahwa dalam konteks syariat
Islam, zina didefinisikan sebagai hubungan seksual antara
laki-laki dan perempuan yang tidak terikat dalam
perkawinan yang sah.

Jika kita melihat hadis tersebut, merebaknya zina
bukanlah sekadar tentang perzinaan yang dilakukan secara
sembunyi-sembunyi, melainkan sebuah fenomena sosial di
mana perbuatan zina menjadi semakin terang-terangan dan
diterima secara umum, bahkan mungkin dilegitimasi dalam
bentuk-bentuk baru. Open marriage, dengan klaim
transparansi dan persetujuan, dapat dilihat sebagai salah
satu bentuk pengejawantahan dari “merebaknya zina” di
masyarakat.

146 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Shahih Bukhari Muslim (Al-lu’lu’ Wal
Marjan), terj. Muhammad Ahsan bin Usman, (Jakarta: Elex Medi Komputindo,

2017). 996.
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Dengan demikian, dari perspektif hadis ini, open
marriage dapat dianggap sebagai salah satu manifestasi dari
tanda-tanda akhir zaman, yaitu ketika perbuatan keji seperti
zina menjadi lumrah dan diterima di tengah masyarakat.
Hadis ini tidak hanya berbicara tentang kuantitas perzinaan,
tetapi juga tentang bagaimana pandangan masyarakat
terhadap perzinaan itu sendiri yang berubah menjadi lebih
permisif.

Singkatnya, hadis tersebut memberikan peringatan keras
akan bahaya moral yang mengancam umat manusia seiring
dengan mendekatnya kiamat, salah satunya adalah ketika
praktik-praktik seperti open marriage yang secara de facto
menghalalkan zina menjadi semakin diterima dan tersebar
luas.

Open marriage meskipun diklaim sebagai bentuk
kebebasan individu, pada hakikatnya melegitimasi
hubungan seksual diluar ikatan perkawinan yang sah secara
syariat. Bukan hanya sekedar memungkinkan tetapi secara
eksplisit memperbolehkan praktik yang dikategorikan
dalam Islam sebagai zina.

Salah satu kaidah fikih menyebutkan;

Alal s e G g
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“Menolak  kerusakan diutamakan ketimbang
mengambil kemaslahatan'””

147 Ma’ruf Amin, dkk, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Sejak 1975,
(Jakarta: Erlangga, 2015), 179
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Menolak kerusakan diutamakan ketimbang mengambil
kemaslahatan, menjadi jelas bahwa kerusakan (imafasid)
yang ditimbulkan oleh open marriage jauh lebih besar,
lebih fundamental, dan lebih pasti daripada klaim manfaat
(masalih) tersebut.

Melanjutkan dari kaidah fikih diatas, open marriage
dinyatakan menimbulkan lebih banyak kerusakan
(mafasid) daripada kemaslahatannya. Berdasarkan pada
kaidah fikih utama yaitu,

It 57

“Kemudharatan itu harus dihilangkan'*”
Kaidah ini menuntut penghapusan segala bentuk
bahaya atau kerusakan, maka open marriage jelas
membawa berbagai kerusakan yang nyata. Praktik ini
menghalalkan apa yang diharamkan Allah, yaitu
perzinaan, dan berpotensi besar menyebabkan kerancuan
nasab anak, yang akan berdampak pada hak waris dan
mahram. Selain itu, meskipun diklaim didasari
persetujuan, open marriage sangat mungkin merusak
keharmonisan rumah tangga, memicu cemburu, konflik,
dan pada akhirnya mengikis kepercayaan serta keutuhan
keluarga.
Rupanya, konsep perkawinan dalam Islam sangat
berbeda dengan gaya hubungan perkawinan yang terbuka
di atas. Meskipun Islam memberikan kebebasan kepada

148 Duski Ibrahim, Al-Qawa’id Al-Maqgashidiyah (Kaidah-Kaidah Magqashid),
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2019), 78.
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calon pasangan untuk memilih calon suami atau istri, Islam
memandang akad nikah sebagai ikatan suci dan khidmat
yang memiliki hak dan kewajiban serta nilai dan tanggung
jawab yang tidak boleh dilanggar'®.

Sekilas, praktik ini mungkin terlihat sebagai bentuk
kebebasan dan kejujuran dalam hubungan. Namun, jika
ditilik dari kacamata syariat Islam dan tujuan-tujuan
syari’at berdasarkan nash (dalil qath’i) praktik open
marriage ini jelas-jelas mengarah pada kerusakan yang
nyata. Dengan demikian, perkawinan yang pada awalnya
halal, melalui praktik open marriage, menjadi haram
karena melanggar batas yang ditetapkan oleh nash.
Perkawinan itu sendiri sah, tetapi praktiknya lah yang
menjadi sarana bagi perbuatan haram.

Dalam perkawinan Islam, tidak ada tempat untuk
hubungan di luar nikah dengan cara atau bentuk apa pun.
Konsep pacaran, open marriage, dan poliamori adalah
asing bagi Islam. Perkawinan dalam Islam memiliki ciri
khas, nilai, dan hukum yang berbeda yang dapat menjamin
kebahagiaan dan kemakmuran pasangan suami istri,
keturunan, dan komunitas sosial.

Meskipun demikian, hasil wawancara yang telah
dilakukan menunjukkan adanya disparitas antara
pandangan syariat ini dengan persepsi subjektif para

pelaku. Berdasarkan temuan dari wawancara yang

149 Wael Shihab, “Open marriage and Objectives of Shariah”, newageislam.com,
February 11, 2013, https://www.newageislam.com/islamic-sharia-laws/dr-wael-
shihab/open-marriage-objectives-shariah/d/10407 diakses pada 18 Desember
2024.
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menunjukkan bahwa pelaku open marriage merasa
nyaman dan aman dalam hubungan mereka bahkan merasa
lebih harmonis. Namun, perspektif maqgasid syari’ah
mengindikasikan bahwa praktik ini membuka pintu pada
kerusakan yang lebih besar dalam tatanan keluarga dan
Masyarakat serta bertentangan dengan tujuan-tujuan
syari’ah, terlepas dari perasaan subjektif individu. Oleh
karena itu, solusi yang komprehensif tidak hanya berfokus
pada rasa nyaman sesaat, tetapi juga pada pencegahan
dampak negatif jangka panjang.

Solusi pertama adalah kepada Pemerintah Republik
Indonesia, melalui Kementerian Komunikasi dan
Informatika (Kominfo) dan lembaga terkait lainnya,
seyogyanya mengambil langkah proaktif untuk
merumuskan dan mengimplementasikan kebijakan yang
lebih tegas terkait praktik-praktik yang menyimpang dari
tatanan norma hukum dan agama di Indonesia, khususnya
yang disebarluaskan melalui platform sosial media seperti
“X”. Kebijakan ini harus mencakup mekanisme pelaporan
yang efektif dan responsif bagi masyarakat untuk
melaporkan  konten-konten yang mempromosikan
kegiatan bertentangan dengan hukum, serta nilai-nilai
agama dan budaya bangsa Indonesia.

Pemerintah perlu mendorong platform-platform sosial
media untuk memiliki pedoman komunitas yang selaras
dengan hukum dan norma Indonesia, serta memberlakukan
sanksi tegas bagi pelanggar, termasuk penghapusan
konten, penangguhan akun, atau bahkan pemblokiran
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akses jika diperlukan. Penting juga untuk melakukan
edukasi publik secara masif mengenai pentingnya literasi
digital dan bahaya konten-konten yang merusak moral
bangsa, seraya tetap menjamin kebebasan berekspresi
yang bertanggung jawab sesuai koridor hukum. Dengan
demikian, ekosistem digital yang sehat dan kondusif dapat
tercipta, mendukung pembangunan karakter bangsa yang
berintegritas.

Kedua, peningkatan edukasi dan pemahaman
mendalam tentang prinsip-prinsip syariat [slam mengenai
perkawinan dan hubungan keluarga yang sah. Edukasi ini
harus secara jelas menjelaskan batasan-batasan dalam
perkawinan, tujuan syariat dalam menjaga nasab,
kehormatan, dan keberlangsungan keluarga yang sakinah
mawaddah wa rahmah, serta dampak negatif dari praktik
open marriage dari sudut pandang agama, psikologi, dan
sosial. Termasuk pula penekanan pada konsep monogami
dalam Islam sebagai bentuk ideal yang menjaga
kemaslahatan individu dan masyarakat.

Ketiga, penguatan peran lembaga keluarga dan
komunitas dalam membimbing dan mengawasi
anggotanya. Hal ini dapat dilakukan melalui program
konseling pranikah dan pasca perkawinan yang
menekankan pentingnya komunikasi terbuka,
penyelesaian konflik secara sehat, dan pemahaman akan
hak dan kewajiban suami istri dalam ikatan perkawinan
yang sah. Selain itu, peran ulama dan tokoh agama menjadi

krusial dalam menyosialisasikan dampak negatif open
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marriage serta memberikan bimbingan spiritual yang kuat
untuk menjaga integritas rumah tangga.

Keempat, penciptaan lingkungan sosial yang
mendukung nilai-nilai perkawinan Islami. Penciptaan
lingkungan sosial yang Islami ini mencakup kampanye
kesadaran publik tentang dampak negatif open marriage
dan penguatan stigma positif terhadap perkawinan yang
sesuai syariat. Dengan demikian, diharapkan dapat
meminimalisir sekaligus mencegah praktik open marriage
melalui pemahaman yang benar, dukungan komunitas, dan

penguatan nilai-nilai agama.



BABYV
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Praktik Open
Marriage dalam Perspektif Maqgasid Syari’ah di Platform
Sosial media “X*” penulis menarik kesimpulan sebagai
berikut;

1. Faktor-faktor yang melatarbelakangi individu dan
pasangan mempertimbangkan open marriage
sebagai alternatif dari monogami di platform sosial
media “X”, meliputi: kebutuhan emosional dan
ketidakpuasan seksual yang tidak terpenuhi,
kebutuhan akan variasi dan eksplorasi diri. Selain
itu, open marriage juga dipandang sebagai cara
untuk menyalurkan naluri biologis yang kuat tanpa
melanggar janji perkawinan atau menghadapi
stigma sosial, serta sebagai upaya untuk
memperkuat komunikasi dan keintiman dalam
hubungan  primer. Meskipun menawarkan
kebebasan, open marriage tetap membawa
kompleksitas dalam menghadapi batasan biologis,
agama, hukum, dan sosial.

2. Analisis maqasid syari’ah terhadap praktik open
marriage menilai bahwa praktik tersebut
bertentangan dengan tujuan-tujuan  syariat
(magasid syari’ah) karena membawa potensi

kerusakan (mafsadah) yang jauh melampaui
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manfaat yang diklaim. Praktik ini secara langsung
mengikis pondasi perkawinan Islam yang
menekankan eksklusivitas dan kesucian akad,
sehingga berpotensi merusak nilai-nilai agama
individu. Lebih jauh, open marriage menjadi
ancaman serius bagi Aifz an-nas/ (menjaga
keturunan), karena sangat meningkatkan risiko
ketidakjelasan nasab anak yang berdampak pada
hak-hak dasar mereka seperti warisan dan nafkah,
sekaligus mengganggu stabilitas struktur keluarga.
Di samping itu, praktik ini juga membahayakan
hifz an-nafs (menjaga jiwa) dengan memicu
tekanan psikologis, konflik emosional, dan risiko
kesehatan akibat penyakit menular seksual. Selain
itu, kerumitan dinamika hubungannya dapat
mengaburkan Aifz al-‘agl (menjaga akal) karena
mengganggu kejernihan berpikir dan penilaian
moral, serta secara tidak langsung dapat
berdampak pada hifz al-mal (menjaga harta)
melalui potensi penggunaan harta untuk suatu
kedzaliman. Dengan demikian, open marriage
tidak sejalan dengan tujuan luhur Syariat Islam
yang berupaya mewujudkan kemaslahatan dan
menolak segala bentuk kerusakan bagi kehidupan

manusia.



B. Saran
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Penulis mengerahkan segala kemampauan dan

kemauan yang ada mengenai “Praktik Open Marriage
dalam Perspektif Maqgasid Syari’ah di Platform Sosial

media “X””’. Namun, dengan selesainya skripsi ini, penulis

menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata

sempurna. Maka dari itu, penulis memberikan saran

sebagai berikut;

1.

Kepada  Pemerintah  Republik  Indonesia
seharusnya mendorong platform sosial media
seperti “X” untuk memiliki kebijakan yang lebih
tegas dan mekanisme pelaporan yang efektif
terhadap konten yang mempromosikan praktik-
praktik yang bertentangan dengan norma hukum
dan agama yang berlaku di Indonesia, tanpa
mengurangi  kebebasan  berekspresi  yang
bertanggung jawab.

Bagi Masyarakat khususnya pasangan suami istri,
perlu lebih bijak dan kritis dalam menggunakan
sosial media, menyaring informasi, serta
menghindari komunitas atau konten yang dapat
mengarah pada praktik yang merugikan dan
bertentangan dengan nilai-nilai agama dan hukum.
Bagi pasangan suami-istri yang mengalami
masalah dalam perkawinan atau tertarik pada open
marriage, disarankan untuk mencari bantuan dari
konselor perkawinan, psikolog, atau tokoh agama

yang kompeten untuk mendapatkan bimbingan
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yang sesuai dengan nilai-nilai agama dan hukum
yang berlaku.

4. Bagi penelitian selanjutnya dapat menganalisis
dampak jangka panjang dari praktik open
marriage terhadap individu, pasangan, anak-anak,
dan tatanan sosial dari berbagai perspektif

(psikologis, sosial, hukum, dan agama).

C. Penutup

Secara keseluruhan, penelitian ini telah mengkaji
secara mendalam representasi dan diskursus open
marriage di platform sosial media “X” serta
menganalisisnya melalui lensa maqasid syari’ah dalam
hukum Islam. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi akademik dan menjadi rujukan
bagi masyarakat, akademisi, serta pembuat kebijakan
dalam memahami dan menyikapi fenomena open

marriage dari perspektif syariat Islam yang komprehensif.,
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1
TRANSKRIP WAWANCARA NARASUMBER
Nama : Am (Suami) & SR (Istri)
Waktu : 07 Juni 2024 Pukul 22.09 WIB
Tempat : Google Form

1. Identitas pelaku open marriage;

a. Nama : Am (Suami) & SR (Istri)
b. Usia : 31 (Suami) & 28 (Istri)
c. Agama : Islam

d. Pendidikan : Strata satu (S1)

e. Alamat : Ngawi

2. Apakah anda sudah menikah?
Jawaban: Sudah, sah secara agama dan hukum

3. Apayang melatarbelakangi anda dan pasangan melakukan

open marriage?
Jawaban: Jenuh pengen refiresh

4. Bagaimana pendapat anda dan pasangan mengenai

hubungan open marriage yang sudah anda lakukan?

Jawaban: lebih terbuka daripada sembunyi-sembunyi

5. Mengapa anda dan pasangan memilih melakukan

hubungan open marriage daripada poligami
selingkuh?
Jawaban: tidak enak main dibelakang bro

6. Sejak kapan anda dan pasangan memutuskan untuk

melakukan open marriage?
Jawaban: 3 tahun yang lalu
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7. Apakah keluarga anda dan pasangan mengetahui
hubungan yang anda dan pasangan jalani?
Jawaban: tidak

8. Bagaimana kehidupan rumah tangga anda dan pasangan
selama ini?
Jawaban: baik

9. Apakah anda dan pasangan sudah memiliki anak?
Jawaban: sudah

10. Apakah anda dan pasangan merasa nyaman dan aman
dengan hubungan yang dijalani? Mengapa?
Jawaban: aman, karena sama sama tahu



TRANSKRIP WAWANCARA NARASUMBER
Nama : Al (Suami) & Mey (Istri)
Waktu : 08 Juli 2024 Pukul 09.43 WIB

Tempat : Google Form dan pesan langsung X
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1. Identitas pelaku open marriage;

Nama : Al (Suami) & Mey (Istri)
Usia : 30 (Suami) & 30 (Istri)
Agama : Islam

Pekerjaan : Abdi Negara
Pendidikan : Strata satu (S1)
Alamat : Kalimantan Selatan

e A o

Apakah anda sudah menikah?
Jawaban: Sudah, sah secara agama dan hukum

Apa yang melatarbelakangi anda dan pasangan melakukan
open marriage’?

Jawaban: Gimna rasanya Fantasi sex. Utk motif knp jd pny
fantasi (open marriage) Prcylah smua psangan tdk
menginginkan itu awalnya. Problematika tntg ekonomi
teknan kerjaan scra psikis mmpngaruhi emosional
dopmain otak pria dan pria 30++ masuk ke puber kedua
scra nilai dan norma atau pun komitmen rmh tgga pria
dirang jajan dluar jd melmpiaskan ngjak istri Klw versi
wanita ak krg pham Akan sulit mnjlskan nikmatnya rokok
ke org bukan perokok ka

Bagaimana pendapat anda dan pasangan mengenai
hubungan open marriage yang sudah anda lakukan?
Jawaban: Have fun . Walaupun rada cemburu dan skit hati
ada tepa beda mmliki beda definisi nya dan act nya.
Ktika kmi sblm dan sesdh nikah Kmi smua brhrp mmliki
seksual yg normal bhkan tdk smpai kpkiran d option open



10.

11.

12.
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marriage Dan smua pasutri yg prng kmi tmuin pun bbrpa
spendpat

Mengapa anda dan pasangan memilih melakukan
hubungan open marriage daripada poligami dan
selingkuh?

Jawaban: Profesi kami tidak memungkinkan untk hal itu

Sejak kapan anda dan pasangan memutuskan untuk
melakukan open marriage?
Jawaban: 2018

Menurut anda dan pasangan apa dampak positif dari
hubungan yang anda jalani?

Jawaban: Kmi smkin mesra bhkan ad momen msing2 dri
kmi crta sensasi sex yg kmi dptkan dri org lain

Menurut anda dan pasangan apa dampak negatif dari
hubungan yang anda jalani?
Jawaban:-.

Apakah keluarga anda dan pasangan mengetahui
hubungan yang anda dan pasangan jalani?
Jawaban: no

Bagaimana kehidupan rumah tangga anda dan pasangan
selama ini?
Jawaban: lancar

Apakah anda dan pasangan sudah memiliki anak?
Jawaban: sudah

Apakah anda dan pasangan merasa nyaman dan aman
dengan hubungan yang dijalani? Mengapa?

Jawaban: Karena sex itu abstrak mmlki esensi berbeda
scra emosional
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13. Bagaimana cara anda meyakinkan pasangan anda untuk
melakukan praktik open marriage?
Jawaban: Ak pribadi sbgai suami awl ny sulit bget
meyakinkan istri utk hal ini smpai berkli2 debat bhkan
smpe goyah rmh tangga kmi gr2 fantasi ini tp Ima kimaan
dia merasa nyaman dan suka sbgian Sampailah d titik skrg



TRANSKRIP WAWANCARA NARASUMBER
Nama : R (Suami) & L (Istri)
Waktu : 25 April 2024 Pukul 09.48 WIB
Tempat : Pesan langsung X

1. Identitas pelaku open marriage;

Nama : Radit (Suami) & Luna (Istri)
Usia : 31 (Suami) & 34 (Istri)
Agama : Islam

Pekerjaan : Pedagang
Pendidikan : SLTA
Alamat : Kota Pelaihari

e A o

2. Apakah anda sudah menikah?
Jawaban: Sudah, sah secara agama dan hukum
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3. Apayang melatarbelakangi anda dan pasangan melakukan

open marriage’?

Jawaban: Aq mgembalikan sex suami yg sdh mulai

menurun.

4. Bagaimana pendapat anda dan pasangan mengenai

hubungan open marriage yang sudah anda lakukan?

Jawaban: terjun ke fantasi ini trnyta sgt memberikan

dampak positif bagi kami

5. Mengapa anda dan pasangan memilih melakukan

hubungan open marriage daripada poligami

selingkuh?

dan

Jawaban: pernah ada sisi gelapx juga dlu aq mau

selingkuh tp gak sempat keburu ketauan

6. Menurut anda dan pasangan apa dampak positif dari

hubungan yang anda jalani?
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Jawaban: hubungan jadi lebih romantic. Suami tidak
pernah marah-marah lagi sangat merasakan kasih saying
kepada keluarga. Lebih banyak waktu dirumah.

Menurut anda dan pasangan apa dampak negatif dari
hubungan yang anda jalani?

Jawaban: Negatif ya sdh pasti di pandgan agama mungkin
sgt salah, kalo privasi bocor juga bikin malu keluarga. Hrs
teliti berhati2 dgn partner yg berpenyakit jgn sampai
berhubugan. Di aq nx nafsu makin menggebu bila tdk ada
partner atau suami kualahan melayani ya terpaksa
berusha tidur sebisanx

Apakah keluarga anda dan pasangan mengetahui
hubungan yang anda dan pasangan jalani?

Jawaban: sangat privasi temen suami pun tidak ada yang
tau

Bagaimana kehidupan rumah tangga anda dan pasangan
selama ini?
Jawaban: makin romantis

Apakah anda dan pasangan sudah memiliki anak?
Jawaban: sudah 3 anak, semua bersekolah di jurusan
Pendidikan agama, ponpes, MIN, TK hidayah

Apakah anda dan pasangan merasa nyaman dan aman
dengan hubungan yang dijalani? Mengapa?

Jawaban: iya nyaman sih, tapi suami sudah berencana
mau mengurangi, katanya kita niat stop di usia suami ke
40 tahun

Jika suatu saat nanti berhenti melakukan praktik open
marriage, apakah anda memiliki kekhawatiran mengenai
rumah tangga anda?
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Jawaban: tidak lagi dengan ini kami sudah lebih dewasa
dan sudah saling memahami.



Nama
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TRANSKRIP WAWANCARA NARASUMBER
: AS (Suami) & RIH (Istri)

Waktu : 15 Juni 2024 Pukul 08.49 WIB

Tempat : Google Form

1.

Identitas pelaku open marriage;

Nama : AS (Suami) & RIH (Istri)
Usia : 33 (Suami) & 33 (Istri)
Agama : Islam

Pekerjaan : Notaris (Suami)
Pendidikan : Strata dua (S2)
Alamat : Banjarmasin

e A o

Apakah anda sudah menikah?
Jawaban: Sudah, sah secara agama dan hukum

Apa yang melatarbelakangi anda dan pasangan melakukan
open marriage’?

Jawaban: yang melatarbelakangi adalah karene kami
ingin mencoba hal baru dalam kehidupan sexual kami
dengan kesepakatan dan ketentuan yang kami buat. selain
itu kami membuat semuanya terbuka dihadapan pasangan
tanpa ada yang ditutupi.

Bagaimana pendapat anda dan pasangan mengenai
hubungan open marriage yang sudah anda lakukan?
Jawaban: kami sampai saat ini masih merasa nyaman
dengan yang kami sedang Jalani

Mengapa anda dan pasangan memilih melakukan
hubungan open marriage daripada poligami dan
selingkuh?

Jawaban: selingkuh membuat kami Tidak bisa mengetahui
dengan siapa, apa, kapan dan bagaimana pasangan kami
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melakukannya. sehingga dengan keterbukaan kami dapat
memastikan hal-hal yang bisa kami hindari.

Sejak kapan anda dan pasangan memutuskan untuk
melakukan open marriage?

Jawaban: kami mulai melakukan itu sejar 2 tahun yang
lalu

Menurut anda dan pasangan apa dampak positif dari
hubungan yang anda jalani?

Jawaban: dampak positifnya  kami saling terbuka
Mengenai fantasi, keinginan dan selera pasangan dalam
kehidupan berumah tangga dan seksual, selain itu kami
jadi lebih terbuka dalam komunikasi terkait apapun,
karena kami membuka seluas-luasnya pintu komunikasi.

Menurut anda dan pasangan apa dampak negatif dari
hubungan yang anda jalani?

Jawaban: dampak paling buruk yang kami hindari Adalah
penyakit menular seksual (PMS) olen karena itu kami
sangat selektif dalam menentukan partner.

Apakah keluarga anda dan pasangan mengetahui
hubungan yang anda dan pasangan jalani?

Jawaban: tidak ada satupun keluarga kami yang
mengetahui, Hanya saya dan pasangan yang mengetahui
kehidupan seksual kami

Bagaimana kehidupan rumah tangga anda dan pasangan
selama ini?

Jawaban: rumah tangga kami harmonis, dan komunikasi
berjalan baik, ya sedikit ada cekcok dalam hal lain seperti
wajarnya rumah tangga.

Apakah anda dan pasangan sudah memiliki anak?
Jawaban: sudah
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12. Apakah anda dan pasangan merasa nyaman dan aman
dengan hubungan yang dijalani? Mengapa?
Jawaban: kami merasa aman dan nyaman, karena kami
memilih dengan ketat setiap pasangan yang kami ajak



TRANSKRIP WAWANCARA NARASUMBER
Nama :I(Suami) & M (Istri)
Waktu : 10 April 2024 Pukul 09.40 WIB
Tempat : Pesan langsung X

1. Identitas pelaku open marriage;

Nama : Irvan (Suami) & Mutia (Istri)
Usia : 33 (Suami) & 29 (Istri)
Agama : Islam

Pekerjaan : Swasta Tambang/IRT
Pendidikan : SMA/ MAN
Alamat : Banjarmasin

e A o

2. Apakah anda sudah menikah?
Jawaban: Sudah, sah secara agama dan hukum
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3. Apayang melatarbelakangi anda dan pasangan melakukan

open marriage’?

Jawaban: Setelah melahirkan anak ke 2 WF sex sangat
kurang banget (prigid), wf tdk ada lagi keinginan
berhubungan badan dan saat di masukin mrp vagina nya
terasa perih dan sangat sakit. Dgn open marriage wf dapat

kembali normal dan bahkan lebih nafsuan.

4. Bagaimana pendapat anda dan pasangan mengenai

hubungan open marriage yang sudah anda lakukan?

Jawaban: Setidaknya lebih baik dari selingkuh

5. Mengapa anda dan pasangan memilih melakukan

hubungan open marriage daripada poligami

selingkuh?
Jawaban: Sama?2 menikmati jauh dari sakit hati

dan

6. Sejak kapan anda dan pasangan memutuskan untuk

melakukan open marriage?
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Jawaban: Sdh 3 tahun

Menurut anda dan pasangan apa dampak positif dari
hubungan yang anda jalani?

Jawaban: Menghidupkan kembali gaerah sex, lebih
menikmati, lebih saling memahami, mendpat pengalaman
baru

Menurut anda dan pasangan apa dampak negatif dari
hubungan yang anda jalani?
Jawaban:Malu kalau ketahuan teman/ keluarga

Apakah keluarga anda dan pasangan mengetahui
hubungan yang anda dan pasangan jalani?
Jawaban: keluarga tidak tau

Bagaimana kehidupan rumah tangga anda dan pasangan
selama ini?
Jawaban: lebih harmonis

Apakah anda dan pasangan sudah memiliki anak?
Jawaban: sudah

Apakah anda dan pasangan merasa nyaman dan aman
dengan hubungan yang dijalani? Mengapa?

Jawaban: Sangat merasa aman karena melakukan dgn
sesama couple/pasutri yg sudah sah menikah dan
sepaham. Selain itu juga pakai pengaman
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4. Menurut anda apas dampak positir
dari open marriage?

5. Menurut anda apa dampak negatif
dari opon marriage?

6. Apakah keluargs anda dan pasangan
mengetahul hubungan open marriage
yang anda dan pasangan lakukan?

7. Apakats anda dan pasangan sudah
punya anak?

8. Apakah anda dan pasangan sudah
monikah sah secara agama dan hukum?
B, Mengapa anda darn pasangan rmoemiih
open marrisge daripads poligam| atau
selingkun?

10, Bagaimanas kehidupan rurmah tangga
anda dan pasangan selama ini?

11. Apakah anda dan pasangan merass
aman dan nyaman dalam menjalani

P ungan open mnrciage?

Narma
Umur: 33/

Hekerjaan s5t3 /IR

Pendic

HB~-

Gambar 1 Wawancara dengan narasumber (I dan M) melalui pesan langsung
X
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Baik kak

1zin menanyakan Identitas anda dan
pasangan untuk keperluan penelitian.
Nama/inisial (H8W)

umur (Ha&W)

Pekerjaan (H&W)

Pendidikan

Asarmas

Alarnat (kolany:as saje)

Rad|t& luna
1

Kota Pelaihari

<

Okes kak, saya ada beberapa
pertanyaan. Jika ada pertanysan yang
enggan dljawab baleh dilewat] saja.
Boleh dijawab sekarang atau saat kakak
punya waktu senggang.

1. Apa yang melatarbelakangi anda

dan pasangan untuk melakukan op \l,
marriage?

2. Bagairmana pendapal andas dan

FazasciaricSiars rrserscisarssei burbasariddsens vt

Gambar 2 Wawancara dengan narasumber (R dan L) melalui pesan langsung
X
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Ini link baru jika link sebelumnya tidak
bisa dibuka

Maksud pernikahan terbukanya disini
apaya.?

Pernikahan terbuka atau open marriage
ini bisa diartikan bahwa suami dan istri
memiliki komitmen untuk memberikan
ruang bagi satu sama lain menjalin
hubungan dengan orang lain diluar
pernikahannya. Begitu kak

Oh iya sesuai saja dengan kami berarti

y ; de : e | pe:
Gambar 3 Wawancara dengan narasumber (AS dan RIH) melalui pesan
langsung X
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TalN o 21:31 W

“—

e

mengambil open marriage sebagai
solusi

Ok trmksh ka
Ktika km dh nikah Kmi

ua brhr iki ksual yg normal
bhkan tdk smpal Kpkiran d option open
maarris lh(?
Dan smua pasutri yg prng kmi tmuin pun
bbrpa spendpat

Oh ya sdkit masukan utk materi jurnal
mu

Dim dunia open marriage ad 3 jenis
Y& trparah milakukan itu demi uang sinis
open BO

Yg mnengah bnya beraksi ktika brimag
dgn pasutri spm

Yg bwah

Ingin mncbatp blm prnh ksmpaian
wiwpn ad ksmptan masih ragu2 dan
tkut krna mempertimbangkan bbrp
hukum,nilai dan narma

Wah, lerirmas kasih banyak Kok atas
sarannya sangat membantu sokali, L
baru dengar kalo ternyata ada kategon

dalam open marriage, kebanyakan yang

Gambar 4 Wawancara dengan narasumber (Al dan Mey) melalui pesan
S
langsung X
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a Kuiscrer Huoungan antara Nn Monogary People £ G @b ﬂ H .

Guesthns Resporses ) Sedings

Emal *

Dareimgceid

Kamaflrsial *
Cortoh K {Suairi] 1 )

A3 SR (O,

Usiz*
Cortoh: 20 (S 24 )

T

Gambar 5 Wawancara dengan narasumber (Am dan SR) melalui Google Form
https://bit.ly/wawancaragform
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